
 

 
 

EFEKTIVITAS MEDIA DUOLINGO  

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MAHARAH 

ISTIMA’ SISWA KELAS VIII MTs MA’ARIF NU 1 

AJIBARANG BANYUMAS 

 

 
 

 

   SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk 

Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd.) 

 

 

Oleh: 

Tria Ratih Alifa 

NIM. 214110403124 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 

2024 



   
 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 
 

 



 

iii 
 

 

 

 

 



 

iv 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

 

 
 

 

 

 



 

v 
 

EFEKTIVITAS MEDIA DUOLINGO  

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MAHARAH ISTIMA’ SISWA 

KELAS VIII MTs MA’ARIF NU 1 AJIBARANG BANYUMAS 

 
TRIA RATIH ALIFA 

NIM. 214110403124 

ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas media 

Duolingo dalam meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII 

MTs Ma’arif Nu 1 Ajibarang Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian kuasi eksperimen one grup time series design 

dengan hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas eksperimen tanpa kelas kontrol. 

 Objek penelitian ini diambil dari populasi siswa kelas VIII MTs Ma’arif 

NU 1 Ajibarang Banyumas yang berjumlah 67 siswa. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak dengan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 40 

sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Validitas instrumen pada penelitian ini diuji 

melalui uji validitas empiris dan reliabilitas. Metode pengumpulan data adalah tes 

yang diujikan sebanyak dua kali dengan menggunakan materi Mufradat dan As-

Sa'ah. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan software SPSS 30.0 

for Windows. 

 Dari tabel uji paired sample t-test yang diujikan pada instrumen tes, 

diperoleh bahwa hasil uji paired sample t-test menunjukkan thitung sebesar -6,744 

dengan nilai signifikansi <0,001. Menurut aturan pengambilan keputusan pada uji 

paired sample t-test, jika nilai signifikansi <0.05, maka dianggap efektif. Dari 

aturan pengambilan keputusan tersebut diperoleh nilai signifikasi dari data di atas 

adalah <0,001 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak sedangkan 

Ha dapat diterima. Keputusan tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pada siswa dalam kemampuan maharah istima’ sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan atau treatment menggunakan media Duolingo. Namun, jika dilihat dari 

rata-rata N-Gain Score antara nilai pre test dan post test yaitu 0,2792. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat keefektifan penggunaan media Duolingo dikatakan 

rendah sesuai dengan kriteria Gain ternomalisasi. Dengan demikian, penggunaan 

media Duolingo efektif dalam meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa 

kelas VIII di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas Tahun pelajaran 2024/2025 

namun tingkat keefektifannya rendah. Sedangkan faktor pendukung dan 

penghambat media Duolingo dalam meningkatkan kemampuan maharah istima’ 

siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas, yaitu, untuk faktor 

pendorongnya yaitu game edukatif yang menarik, interaktif dan adanya feedback 

secara langsung, fleksibel. Dan untuk faktor penghambatnya, yaitu hanya tersedia 

versi online dan keterbatasan dalam konten audio. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Media Duolingo, Peningkatan Kemampuan maharah 

istima’ 
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NIM.214110403124 

 

ABSTRACT 

 The purpose of this study was to analyze the effectiveness of Duolingo 

media in improving the ability of maharah istima' of class VIII students of MTs 

Ma'arif Nu 1 Ajibarang Banyumas. This research is a quantitative study with a 

quasi-experimental research design of one group time series design by using only 

one class, namely the experimental class without a control class. 

 The object of this study was taken from the population of class VIII 

students of MTs Ma'arif NU 1 Ajibarang Banyumas, totaling 67 students. 

Sampling was done randomly using the Slovin formula so that 40 samples were 

obtained. Data collection techniques used include tests, observations, interviews, 

and documentation. The validity of the instrument in this study was tested through 

empirical validity and reliability tests. The data collection method was a test that 

was tested twice using Mufradat and As-Sa'ah materials. Data analysis techniques 

in this study used SPSS 30.0 for Windows software. 

 From the paired sample t-test test table tested on the test instrument, it was 

found that the paired sample t-test test results showed a tcount of -6.744 with a 

significance value of <0.001. According to the decision-making rules in the paired 

sample t-test test, if the significance value is <0.05, it is considered effective. 

From the decision-making rules, the significance value of the data above is <0.001 

<0.05, so it can be concluded that Ho is rejected while Ha can be accepted. The 

decision shows that there is an increase in students in the ability of maharah 

istima' before and after being given treatment or treatment using Duolingo media. 

However, when viewed from the average N-Gain Score between the pre-test and 

post-test scores is 0.2792. This shows that the level of effectiveness of the use of 

Duolingo media is said to be low in accordance with the criteria for Numerized 

Gain. Thus, the use of Duolingo media is effective in improving the ability of 

maharah istima' of class VIII students at MTs Ma'arif NU 1 Ajibarang Banyumas 

in the 2024/2025 academic year but the level of effectiveness is low. While the 

supporting and inhibiting factors of Duolingo media in improving the ability of 

maharah istima' class VIII students of MTs Ma'arif NU 1 Ajibarang Banyumas, 

namely, for the driving factors, namely educational games that are interesting, 

interactive and direct feedback, flexible. And for the inhibiting factors, namely 

only the online version is available and limitations in audio content. 

 

Keywords: Effectiveness, Duolingo, Improvement of maharah istima' Ability 

 

 

 



 

vii 
 

MOTTO 

 

 

“Harapanmu mungkin se indah itu, tapi percaya lah rencana Allah jauh lebih 

baik”1 

 

 

  

                                                           
1 Ayu Isti Prabandari, Kata-Kata Rencana Allah Lebih Baik dari Rencanamu, Berikan 

Ketenangan Hati” https://www.merdeka.com/jateng/kata-kata-rencana-allah-lebih-baik-daripada-

rencanamu-berikan-ketenangan-hati-32089-mvk.html?page=3 (diakses pada 18 Oktober 2024, 

pukul 22.01) 

https://www.merdeka.com/jateng/kata-kata-rencana-allah-lebih-baik-daripada-rencanamu-berikan-ketenangan-hati-32089-mvk.html?page=3
https://www.merdeka.com/jateng/kata-kata-rencana-allah-lebih-baik-daripada-rencanamu-berikan-ketenangan-hati-32089-mvk.html?page=3
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing bagi masyarakat Indonesia. 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang dianggap sulit bagi orang 

Indonesia.2 Anggapan sulit yang membuat bahasa Arab tidak menarik bagi 

orang Indonesia, terutama pelajar. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor 

lain yang mempengaruhi kemampuan dalam berbahasa Arab. Salah satu ciri 

pembelajaran bahasa Arab adalah mengembangkan sikap positif terhadap 

bahasa Arab dengan mempelajari bahasa Arab dan mengembangkan 

keterampilan bahasa Arab, yang terdiri dari empat keterampilan: keterampilan 

mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis.3 Bahasa Arab masih dianggap sulit oleh sebagian besar 

pelajar di Indonesia terkhusus yang bersekolah di bawah naungan Kementerian 

Agama.4 Oleh karena itu diperlukan materi dan media agar belajar bahasa Arab 

tidak membosankan. Media pembelajaran yang digunakan ketika pembelajaran 

bahasa Arab seringkali tidak beragam dan masih berbasis pada buku teks, 

lembar kerja siswa (LKS), dan kamus saku bahasa Arab. Oleh karena itu, 

media pembelajaran sangat penting untuk merangsang minat siswa dalam 

belajar bahasa Arab. 

 Pada era sekarang, game online dapat menjadi media pembelajaran yang 

tidak membosankan. Game dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa, mengurangi kecemasan belajar siswa, membangun lingkungan 

belajar yang kooperatif, dan mendorong perilaku partisipasi siswa pada 

pembelajaran.5  

                                                           
 2 Muhammad Suib, ‘Esensi Dan Sebab Kesulitan Berbahasa Arab Serta Penanganannya 

Dalam Dunia Pendidikan’, Jurnal Ta’limuna, 1.1 (2022), pp. 84–91. 

 3 Mega Primaningtyas, ‘Penerapan Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’, 

Ihtimam: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 1.1 (2018), pp. 45–68. 

 4 Mulyono, ‘Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII Di Smp It Insan 

Mulia Batanghari Lampung Timur’, Al-Akmal: Jurnal Studi Islam, 2.3 (2023), pp. 12–28. 

 5 Rifdinal, ‘Keefektifan Penggunaan Duolingo Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa 

Inggris’, Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2.2 (2021), pp. 697–704. 
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Aplikasi Duolingo merupakan aplikasi pembelajaran bahasa dan game 

online yang populer. Salah satu bahasa yang tersedia di aplikasi Duolingo 

adalah bahasa Arab. Aplikasi ini mudah diakses dan dapat diunduh secara 

gratis, sehingga lebih hemat biaya penggunaannya. Aplikasi ini memiliki 

banyak fitur yang dapat menunjang proses belajar siswa. Salah satu fitur yang 

tersedia adalah gambar dan audio yang dapat didengar siswa.6 

 Dalam bahasa Arab terdapat keterampilan berbahasa yang disebut 

maharah. Menurut Rosyidi, bahasa Arab terdiri dari empat jenis keterampilan 

berbahasa yaitu: maharah istima’ (keterampilan menyimak/mendengar), 

maharah kalam (keterampilan berbicara), maharah qiraah (keterampilan 

membaca), maarah kitabah (keterampilan menulis).7 Maharah istima’ 

merupakan keterampilan berbahasa pertama untuk pemerolehan bahasa 

selanjutnya.8 Maharah istima, atau keterampilan menyimak atau 

mendengarkan, melibatkan aktivitas mendengarkan suara bahasa, mengenali, 

menilai, dan meresapi arti yang ada dalam bahan bacaan. Alat bantu seperti 

media sangat penting selama kegiatan pembelajaran maharah istima. Media 

membantu proses pembelajaran bahasa Arab sehingga lebih mudah dan lebih 

jelas.9 

 Tujuan utama pada pembelajaran istima’ yaitu agar siswa mampu 

memahami tujuan yang disampaikan dalam bahasa Arab, baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam perbincangan resmi. Sementara itu, 

Ahmad Fuad menjelaskan berbagai tujuan pembelajaran istima’ di antaranya, 

mampu mendengarkan, memperhatikan dan berkonsentrasi pada apa yang 

didengar, mampu untuk menirukan dan mengontrol apa yang diperdengarkan, 

                                                           
 6 Hazrati Yahaya and others, ‘Aplikasi Mudah Alih Pembelajaran Asas Bahasa Arab Bagi 

Peringkat Sekolah Rendah’, International Journal For Educational Science And Language Arts 

(ESLA) 2021, 2.2 (2021), pp. 29–41. 

 7 Indzar Robiatul Adawiyah, ‘Pengaruh Media Kahoot Terhadap Peningkatan 

Pembelajaran Maharah Istima’di MTs Wali Songo Purwosari Pasuruan’, Al-Kalim: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 2.2 (2023), pp. 135–49. 

 8 Muhamad Fathoni, ‘Pembelajaran Maharah Istima’’, Ihtimam: Jurnal Pendidikan 

Bahasa Arab, 1.1 (2018), pp. 199–218. 

 9 Indzar Robiatul Adawiyah, ‘Pengaruh Media Kahoot Terhadap Peningkatan 

Pembelajaran Maharah Istima’di MTs Wali Songo Purwosari Pasuruan’, Al-Kalim: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 2.2 (2023), pp. 135–49 
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mampu untuk mengerti ungkapan pembicara dengan tangkas dan akurat, untuk 

mengembangkan kemahiraan mendengarkan searah dengan prinsip pendidikan 

dan sosial, menimbulkan aspek estetika ketika menyimak, mampu untuk 

memvalidasi kebijaksanaan berdasarkan apa yang didengar dan membuat 

pilihan yang benar atas apa yang telah didengar.10 

  Skripsi ini memilih peserta didik kelas VIII sebagai sampel penelitian 

karena mereka berada di tahap perkembangan kognitif, di mana mereka dapat 

memahami dan menghargai penggunaan media pembelajaran inovatif seperti 

aplikasi Duolingo. Memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik adalah 

cara yang tepat untuk mengevaluasi pengaruh media pembelajaran yang 

inovatif ini. Pada usia ini, peserta didik berada dalam fase perkembangan sosial 

dan emosional yang sangat penting, sehingga interaksi antara teman sebaya dan 

pendidik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa dan 

kemampuan mereka untuk memberikan komentar tentang apa yang telah 

dipelajari.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, MTs Ma’arif NU 

1 Ajibarang Banyumas adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

menyediakan pembelajaran bahasa Arab, salah satunya dalam maharah istima’, 

namun siswa mudah merasa bosan dan kurang tertarik terhadap penggunaan 

media pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran tersebut. Media 

pembelajaran yang disajikan oleh guru berupa media cetak yang dikreasikan 

oleh guru bahasa Arab. Hal tersebut membuat siswa kurang tertarik dan mudah 

merasa bosan. 

Maharah Istima’ merupakan salah satau maharah yang ada pada 

pembelajaran bahasa Arab. Pada pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTs 

Ma’arif NU 1 Ajibarang terdapat kendala berupa penyediaan alat untuk media 

dari istima’ tersebut. Sehingga siswa masih merasa kesulitan dalam memahami 

materi istima’ yang disajikan oleh guru. Karena pada dasarnya maharah istima’ 

memerlukan alat yang memadai dan juga ketelitian dalam mendengarkan 

                                                           
 10 Jalaludin Faruk Azhari, Asyhari Zubair, and Khoirul Bariyah, ‘Analisis Penggunaan 

Media Pembelajaran “Tusuk Sate” Dalam Peningkatan Maharah Istima’’, Al-Wazan: Journal of 

Arabic Education, 1.2 (2023), pp. 160–78, doi:10.58223/al-wazan.v1i2.70. 
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sehingga pesan yang disampaikan akan tersampaikan dengan jelas oleh peserta 

didik. Hal tersebut tentunya menjadi masalah yang urgent dalam penyediaan 

media ataupun alat yang digunakan dalam perantara penyampaian maharah 

istima’ dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Uraian masalah di atas menjadi latar belakang dalam penelitian ini 

sehingga dapat dilakukan analisis secara rinci terhadap masalah yang 

diuraikan. Melalui penelitian ini, dapat diketahui sebab dan solusi dari masalah 

yang dijelaskan.Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji penelitian 

dengan judul “Efektivitas Media Duolingo Dalam Meningkatkan Maharah 

Istima’ Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas”. 

B. Definisi Operasional  

1. Efektivitas 

   Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

efektivitas merujuk pada suatu hal yang mempunyai dampak atau akibat, 

berdaya guna, mendatangkan hasil, dan mewakili keberhasilan dari suatu 

upaya atau tindakan. Dalam konteks ini, keefektifan diakui berdasarkan 

tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang direncanakan secara khusus.11 

Efektivitas mengacu pada keterkaitan antara hasil yang diinginkan dengan 

hasil nyata yang ingin dicapai. 

  Efektivitas merujuk pada hubungan antara hasil dan tujuan. 

Semakin besar kontribusi hasil dalam mencapai tujuan, semakin tinggi 

tingkat efektivitas suatu organisasi, program, atau kegiatan. Dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu kondisi atau ukuran dampak 

atau hasil yang diharapkan. Sebuah indikator dapat dianggap efektif jika 

berhasil mencapai tujuan yang diinginkan, baik dari perspektif tujuan 

pembelajaran maupun prestasi siswa yang optimal. Indikator efektivitas 

pembelajaran meliputi tercapainya keberhasilan ketuntasan belajar, 

tercapainya efektivitas kegiatan siswa (yaitu tercapainya jumlah waktu ideal 

                                                           
 11 Rita Lefrida, ‘Efektifitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual Dengan Strategi React 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Dan Transferring) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pada Materi Logika Fuzzy’, Kreatif, 16.3 (2016). 
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yang diperlukan peserta didik untuk menyelesaikan setiap kegiatan yang 

termasuk dalam rencana pembelajaran), kompetensi guru dalam pengelolaan 

pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajaran positif.12 

2. Media 

  Kata "media" berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk 

jamak dari kata "medium", yang secara harfiah berarti "mediasi" atau 

"inisiasi". Media merupakan perantara atau penyampai pesan dari pengirim 

pesan ke penerima (Pustekom Depdikbud).13 Media pembelajaran berfungsi 

sebagai alat bantu untuk meningkatkan proses belajar mengajar, memastikan 

bahwa pesan yang disampaikan lebih jelas dan tujuan pendidikan tercapai 

dengan baik dan cepat.14 

 Penggunaan media yang tepat akan membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan membantu siswa menyukai pembelajaran yang 

dipelajarinya. Guru harus mampu mengajar secara efektif serta efisien 

dengan menggunakan media secara tepat.15 

3. Duolingo 

      Aplikasi Duolingo merupakan aplikasi menarik dan menyenangkan 

berbasis game online. Oleh karena itu, dapat digunakan tidak hanya untuk 

permainan, tetapi juga untuk belajar berbagai bahasa, termasuk bahasa 

Arab.16Aplikasi ini menyediakan fitur audio visual di dalam aplikasinya. 

                                                           
 12 Aas Aliana Futriani Hidayah, Robiah Al Adawiyah, and Prima Ayu Rizqi Mahanani, 

‘Efektivitas Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19’, JURNAL SOSIAL Jurnal 

Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, 21.2 (2020), pp. 53–56. 

 13 Muhammad Ramli, ‘Media Dan Teknologi Pembelajaran’ (Antasari Press, 2012). 

 14 Teni Nurrita, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa’, Jurnal Misykat, 3.1 (2018), pp. 171–87. 

 15 Fifit Firmadani, ‘Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Sebagai Inovasi 

Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0’, KoPeN: Konferensi Pendidikan Nasional, 2.1 (2020), pp. 

93–97. 

 16 Tugino, Muhammad Munadi, and Khuriyah Khuriyah, ‘Pengaplikasian Teknologi 

Digital Dalam Pembelajaran PAI Dan Bahasa Arab’, Innovative: Journal Of Social Science 

Research, 3.2 (2023), pp. 12028–40. 



6 
 

 
 

Duolingo diciptakan oleh Luis Von Ahn dan Severin Hacker.17Aplikasi ini 

tersedia dalam versi web serta versi Android, IOS, dan Windows Phone.  

     Aplikasi ini dapat diakses secara gratis. Sehingga dapat diakses 

oleh semua orang, termasuk pelajar. Pemanfaatan media pembelajaran 

sangat penting dalam proses pembelajaran untuk membangun lingkungan 

belajar yang tidak membosankan. Pembelajaran bahasa Arab sangat 

memerlukan media pembelajaran seperti aplikasi interaktif yang memotivasi 

siswa dalam belajar.18 Banyak media pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab salah satunya 

aplikasi Duolingo. 

4. Maharah Istima’ 

    “Menyimak adalah tindakan untuk memperhatikan, memahami, 

mengevaluasi, dan menafsirkan tanda-tanda bahasa yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi, memahami pesan, dan mengartikan komunikasi 

yang tidak langsung disampaikan oleh penutur saat berbicara atau 

mendengarkan”.19 

     Untuk mengembangkan Maharah Istima’ (keterampilan 

mendengarkan atau menyimak), pendidik harus inovatif dan kreatif dalam 

strategi pembelajaran dan penggunaan media agar berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran.20 

5. MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 

  MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang beralamat di Jl. Pandansari Lor, Ajibarang Wetan, 

                                                           
 17 Ningsih Manoppo, Siti Aliyya Laubaha, and Nurhanifa Basarata, ‘Ragam Aplikasi 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’, Assuthur: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 1.2 (2022), pp. 

80–97. 

 18 Muhammad Luqman Hakim, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Game Interaktif 

Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab’, Arabi: Journal of Arabic Studies, 2.2 (2017), pp. 

156–62. 

 19 Muhamad Fathoni, ‘Pembelajaran Maharah Istima’’, Ihtimam: Jurnal Pendidikan 

Bahasa Arab, 1.1 (2018), pp. 199–218. 

 20 Sri Handayani, ‘Pemanfaatan Video Animasi Youtube Untuk Meningkatkan 

Pengembangan Maharah Istima’Bahasa Arab’, Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 3.2 

(2022), pp. 105–16. 
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Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pada MTs 

tersebut terdapat pembelajaran bahasa Arab. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas media Duolingo dalam meningkatkan kemampuan 

maharah istima’ siswa Kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 

Banyumas? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat media Duolingo dalam 

meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif 

NU 1 Ajibarang Banyumas? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk menganalisis efektivitas media Duolingo dalam meningkatkan 

kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang Banyumas. 

b. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat media 

Duolingo dalam meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat menghadirkan cara berpikir baru 

dalam bidang pendidikan khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mempunyai fokus penelitian yang sama. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-

manfaat bagi pihak-pihak yang berkaitan:  

1) Bagi pendidik 

Penelitian ini dapat membantu guru bahasa Arab 

mengembangkan media pembelajaran bahasa Arab yang menarik 

bagi siswa. 

2) Bagi peserta didik 

Adanya pengembangan media pembelajaran bahasa Arab melalui 

aplikasi Duolingo diharapkan memberikan terobosan alternatif 
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bagi siswa sehingga dapat mengurangi tingkat kebosanan pada 

siswa dalam belajar bahasa Arab.  

3) Bagi lembaga pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh lembaga pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di lembaga 

tersebut, terutama dalam pelajaran bahasa Arab. 

4) Bagi peneliti 

Penelitian ini akan menjadi pengalaman baru bagi peneliti dan 

akan memberikan tantangan yang penting untuk memperluas 

wawasan pengetahuan penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Media Pembelajaran Duolingo 

a. Media Pembelajaran 

1) Pengertian Media Pembelajaran 

  Kata “Media” bersumber dari bahasa latin yang merupakan 

bentuk jamak dari “medium”, secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar.21 Dan kata  media  itu  sendiri,  berasal  dari  bahasa  

latin  yaitu  medius yang  secara  harfiah berarti “tengah” atau 

“pengantar”.22 Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 

 Peran media pembelajaran sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Menurut AECT (Association of Education and 

Communication Technology) seperti yang dikutip oleh 

Basyaruddin, "media adalah segala bentuk yang digunakan untuk 

menyebarkan informasi". Menurut Steffi Adam dan Muhammad 

Taufik Syastra, Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

bersifat fisik dan teknis dalam proses pembelajaran. Hal ini 

membantu guru dalam menyampaikan isi pelajaran kepada siswa 

dan mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih mudah.23 

 Menurut Hamka, bahwa media pembelajaran merupakan 

sebuah alat bantu yang berwujud fisik maupun non fisik yang 

digunakan secara sadar sebagai perantara antara guru dengan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan tujuan lebih 

                                                           
 21 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, 

Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media 

Pembelajaran (CV Jejak Publisher), 2021). 

 22 Amelia Putri Wulandari and others, ‘Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses 

Belajar Mengajar’, Journal on Education, 5.2 (2023), pp. 3928–36. 

 23 Pembelajaran Era And Revolusi Industri, ‘Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Sebagai Inovasi’, 2010, Pp. 93–97. 
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efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran akan lebih 

cepat diterima dan siswa akan tertarik untuk belajar lebih lanjut.24 

 Dari beberapa pengertian media pembelajaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah setiap benda yang 

digunakan untuk mengajar dan menyampaikan informasi dari 

pembelajar kepada penerima informasi. 

 Peranan media dalam pembelajaran sangat penting dan 

sejajar dengan metode pembelajaran. Pembelajaran biasanya 

menggunakan metode yang mempengaruhi media yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan. Pentingnya media dalam proses 

pembelajaran dapat berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran 

itu sendiri.25 

2) Fungsi Media Pembelajaran 

 Pada umumnya media pembelajaran berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi guru dan siswa serta 

menciptakan lingkungan yang baik bagi siswa pada saat proses 

belajar. Dua hal penting ketika menerapkan pembelajaran yang 

efektif yaitu metode dan materi pengajaran. Pemilihan metode 

pengajaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap materi 

yang ingin disampaikan. Artinya pemilihan bahan ajar hendaknya 

dilakukan sesuai dengan metode pengajaran yang digunakan.26 

Menurut Punaji, S menjelaskan bahwa terdapat empat fungsi dari 

media pembelajaran, yaitu:27 

a) Mengubah fokus dari pendidikan formal, seperti mengubah 

media pembelajaran dari yang abstrak menjadi konkret, dan 

                                                           
 24 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, 

Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media 

Pembelajaran (CV Jejak Publisher), 2021). 
 25 Muhammad Hasan and others, ‘Media Pembelajaran’ (Tahta media group, 2021). 

 26 M Sahib Saleh and others, Media Pembelajaran, Eureka Media Aksara (Eureka Media 

Aksara, 2023). 

 27 Mohamad Miftah, Peran, Fungsi, Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran (Feniks 

Muda Sejahtera, 2022). 
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mengubah pembelajaran teoritis menjadi praktis dan 

fungsional. 

b) Meningkatkan semangat belajar siswa dengan adanya media 

pembelajaran yang menarik dan dapat membuat siswa fokus. 

c) Memberikan kejelasan kepada siswa agar pengetahuan dan 

pengalaman mereka dapat lebih mudah dimengerti melalui 

media pembelajaran. 

d) Memberikan stimulus belajar, sehingga memunculkan rasa 

keingintahuan yang besar melalui adanya media 

pembelajaran 

 Dari penjelasan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

fungsi dari media pembelajaran yaitu dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa, membantu membangkitkan 

motivasi siswa dalam belajar dan meningkatkan kreatifitas siswa 

karena stimulus yang berkembang dan rasa ingin tahu yang besar 

membuat siswa menjadi semakin berpikir kritis. 

3) Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

 Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin 

pesat, maka perkembangan media pembelajaran juga semakin 

beraneka ragam. Pendidik diharapkan untuk dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang ada pada media pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan kedalam kategori yaitu:28 

a) Audio: kaset audio, siaran radio, CD, telepon, MP3 

b) Cetak: buku pelajaran, modul, brosur, leaftlet, gambar, photo 

c) Audio-cetak: kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis 

d) Proyeksi visual diam: over heard transparent (OHT), slide 

e) Proyeksi audio visual diam: slide bersuara 

f) Visual gerak: film bisu 

                                                           
 28 Anang Silahuddin, ‘Pengenalan Klasifikasi, Karakteristik, Dan Fungsi Media 

Pembelajaran Ma Al-Huda Karang Melati’, Idaarotul Ulum (Jurnal Prodi MPI), 4.02 Desember 

(2022), pp. 162–75. 
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g) Audio visual gerak: video/VCD/televisi 

h) Objek fisik: benda nyata, model 

i) Manusia dan lingkungan: Guru, pustakawan, laboran 

j) Komputer 

 Sedangkan menurut Gerlach dan Ely pembagian media 

berdasarkan ciri fisik dibagi ke dalam delapan tipe, yaitu:29 

a) Real objek and model yaitu materi dari objek dan model 

sebenarnya. 

b) Printed verbal berupa presentasi verbal tercetak yang berupa 

kata-kata yang diproyeksikan melalui frame film (slide). 

c) Printed  visual adalah  media  visual  cetak  berupa bahan  

presentasi grafis,bagan, peta dan grafik 

d) Still picture yaitu potret yang diambil dari berbagai objek 

atau peristiwa yang bisa dipresentasikan melalui buku. 

e) Motion picture yaitu film atau rekaman video dari pemotretan 

atau perekaman situasi nyata, serta film dari permintaan 

gambar. 

f) Audio recorder adalah rekaman suara yang menggunakan 

bahasa lisan atau efek suara musik. 

g) Programed instruction yaitu pengajaran terpogram dari 

informasi baik verbal, visual atau audio yang sengaja 

dirancang untuk merangsang adanya respon dari pembelajar. 

h) Simulation adalah peniruan situasi yang dilakukan secara 

sengaja dan dirancang untuk menyerupai keadaan 

sebenarnya. 

 Berdasarkan beberapa pengkalisifikasian media 

pembelajaran di atas, maka dapat disimpulkan jenis-jenis 

media pembelajaran, yaitu: 

                                                           
 29 Anang Silahuddin, ‘Pengenalan Klasifikasi, Karakteristik, Dan Fungsi Media 

Pembelajaran Ma Al-Huda Karang Melati’, Idaarotul Ulum (Jurnal Prodi MPI), 4.02 Desember 

(2022), pp. 162–75. 
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a) Media cetak, adalah media yang berupa tulisan cetak 

yang dapat dilihat dengan penglihatan. Contoh: buku, 

koran, majalah 

b) Media visual, adalah media yang hanya dapat dilihat. 

Contohnya seperti sebuah gambar, poster ataupun hal-hal 

lainnya yang hanya dapat dinikmati dengan penglihatan, 

yang tidak dapat bergerak dan tidak bersuara.  

c)  Media audio, adalah media yang hanya bisa digunakan 

dengan hanya lewat pendengaran, contoh: voice note, 

radio, musik, dan lain sebagainya.  

d) Media audio visual, adalah media yang bisa digunakan 

melalui indra penglihatan dan pendengaran, contohnya 

seperti sebuah vidio, film pendek, slide show. 

b. Media Duolingo 

1) Pengertian Media Duolingo 

 Media pembelajaran pada hakikatnya adalah sarana 

penyampaian informasi dari seorang komunikator (guru) kepada 

peserta didik.30 Dalam hal ini, media pembelajaran berfungsi 

sebagai alat penyampaian pesan dari pemberi pesan ke penerima 

pesan, atau siswa, selama proses belajar mengajar, sehingga 

materi menjadi mudah dipahami peserta didik. Dalam bahasa 

Arab media berasal dari kata “wasaaila” yang memiliki arti 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.31 

 Dari segi penggunaan media, semua jenis media 

pembelajaran berkaitan dengan indera yang digunakan manusia 

untuk memperoleh pengetahuan, Media dapat dibagi menjadi tiga 

                                                           
 30   M Sahib Saleh and others, Media Pembelajaran, Eureka Media Aksara (Eureka 

Media Aksara, 2023). 

 31 Bintang Mahrani Abdullah and others, ‘Konsep Media Pembelajaran Menyimak Di 

Kelas Tinggi’, JISPENDIORA Jurnal Ilmu Sosial Pendidikan Dan Humaniora, 3.2 (2024), pp. 

119–26. 
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jenis, yaitu: media pandang (visual/bashariyah), media dengar 

(audio/sam’iyah), dan media pandang dengar 

(sam’iyabashariyah/ audiovisual).32 Menurut Abdul Salim dalam 

Azhar Arsyad terdapat berbagai jenis media pengajaran, seperti:33 

benda asli, contoh nyata dalam bentuk patung/permainan, gambar, 

peta, chart, papan tulis, kartu, kaset, dan tape recorder. 

Duolingo adalah aplikasi pembelajaran bahasa yang dibuat 

oleh Luis Ivon Ahn dan Severin Hacker. Aplikasi ini dapat 

diakses melalui web, android, IOS, dan windows phone. Terdapat 

sekitar 120 juta orang dari seluruh dunia yang telah menggunakan 

aplikasi ini. Aplikasi ini sudah ada sejak tahun 2013. Tujuannya 

adalah untuk memungkinkan semua orang belajar bahasa tanpa 

biaya. Aplikasi ini bisa diunduh secara gratis di play store.  

Dengan aplikasi ini siswa dapat dengan mudah mempelajari 

bahasa Arab khususnya pada maharah istima’ dan maharah 

kalam. Karena pada aplikasi ini memiliki fitur audio, sehingga 

siswa yang menggunakan aplikasi ini dapat mengidentifikasi 

apakah kata-kata yang diucapkan benar atau salah.34  

 Belajar bahasa asing dengan Duolingo memberikan 

pengalaman yang unik. Setiap sistem pembelajaran telah 

terkolaborasi dengan berbagai aspek metodologis untuk 

memastikan keberhasilannya. Aspek-aspek ini meliputi 

pemantauan kemajuan, motivasi, umpan balik, dan kosa kata. 

Duolingo memiliki sistem pembelajaran yang sangat memotivasi 

                                                           
 32 Wakhidati Nurrohmah Putri, ‘Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi 

Belajar Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah’, LISANIA: Journal of Arabic Education and 

Literature, 1.1 (2017), pp. 1–16. 

 33 Wakhidati Nurrohmah Putri, ‘Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi 

Belajar Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah’, LISANIA: Journal of Arabic Education and 

Literature, 1.1 (2017), p. 1, doi:10.18326/lisania.v1i1.1160. 

 34 Ningsih Manoppo, Siti Aliyya Laubaha, and Nurhanifa Basarata, ‘Ragam Aplikasi 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’, Assuthur: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 1.2 (2022), pp. 

80–97. 
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yang menggunakan mekanisme permainan strategis untuk 

mendorong siswa terus belajar. Duolingo sangat mirip dengan 

permainan komputer di mana pesertanya harus melewati level 

tertentu. Pembelajar maju melalui tingkat pohon bahasa. Setelah 

siswa menguasai materi sebelumnya maka pelajaran selanjutnya 

dimulai. Pengguna bisa menyelesaikan latihan pilihan ganda, 

menulis, dan berbicara menggunakan mikrofon. Pada Duolingo, 

pengguna dapat belajar dengan berlatih dan memperbanyak 

latihan.35 

2)  Fitur Duolingo 

 

Gambar 2.1 Papan Level Duolingo 

 Pada papan level Duolingo terdapat tahapan yang harus ditempuh 

pengguna Duolingo. Ada 16 unit yang harus dilalui oleh 

pengguna media Duolingo. 

                                                           
 35  Rifdinal, ‘Keefektifan Penggunaan Duolingo Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa 

Inggris’, Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2.2 (2021), pp. 697–704.  
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Gambar 2.2 Papan Huruf Hijaiyah dan Angka bahasa Arab 

Pada fitur ini terdapat panduan huruf hijaiyah, penggunaan 

hamzah, macam-macam harokat, dan angka dalam bahasa Arab. 

Fitur ini cocok untuk pengguna yang baru sekali ingin belajar 

bahasa Arab. 

 

Gambar 2.3 Guidebook Duolingo  

Fitur ini berisi materi materi yang ada di setiap unit pada media 

Duolingo. 
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Gambar 2.4 Papan Review Materi Duolingo 

Pada fitur ini terdapat menu review, baik review audio maupun 

review kesalahan dan kosakata bahasa Arab. 

 

Gambar 2.5 Papan Leaderboard Duolingo  

Pada fitur leaderboard berisi urutan ranking dengan pengguna 

lain yang menggunakan media Duolingo. 
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Gambar 2.6 Papan Reward Duolingo 

Pada fitur ini hadiah atau reward yang didapatkan selama 

menggunakan media Duolingo. 

 

Gambar 2.7 Papan kesempatan Duolingo  

 

Fitur ini berisi kesempatan atau nyawa yang dapat digunakan 

untuk melanjutkan menggunakan media Duolingo setelah nyawa 

atau kesempatan sebelumnya berkurang. 

 

 

Gambar 2.8 Papan profil Duolingo 

Fitur ini berisi profil atau akun pengguna dari media Duolingo. 

c. Maharah Istima’ 

1) Pengertian maharah istima’ 

 Istima’ secara bahasa berasal dari kata sami'a, sam’an, 

sim’an, sama’an, sama’atan, sama’iyatan yang memiliki arti 
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mendengar. Istima’ juga dapat diartikan ishgho, yang artinya 

mendengarkan, memperhatikan atau menguping.36 

 Mendengarkan adalah memahami, dan menginterpretasikan 

simbol kata untuk mendapatkan informasi yang tidak bisa 

disampaikan dengan kata-kata yang diucapkan. Ini penting untuk 

memahami isi dan makna komunikasi. Sedangkan menyimak 

dapat diartikan sebagai kegiatan mendengarkan dan 

memperhatikan bahasa serta mengenali, mengamati, dan bereaksi 

terhadap makna-makna yang terkandung dalam bahan bacaan.37 

 Sedangkan menurut Akhadiah, mendengarkan (istima') 

merupakan suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan 

pembicaraan, mengidentifikasi, menafsirkan, dan menanggapi 

makna yang terkandung di dalamnya.38 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa maharah istima’ adalah 

sebuah keterampilan mendengarkan sebuah informasi yang 

dilakukan secara sengaja dan dibarengi dengan melakukan 

aktifitas lainnya. Proses pembelajaran istima' membutuhkan fokus 

penuh untuk meningkatkan kemampuan mendengar. Terdapat tiga 

tingkatan dalam penyampaian materi istima', yaitu39:  

a) Sima', adalah mendengarkan suara tanpa disengaja dan 

diketahui maksudnya. Contoh: mendengarkan suara kicauan 

burung. 

b) Istima', adalah mendengarkan suara dengan sengaja dan 

diketahui maksudnya. Contoh: mendengarkan sambil 

mengerjakan sesuatu. 

                                                           
 36 Fairuz Abadi, ‘Al-Qomus Al-Muhith, Sami’a, Hal. 943-944’, Ibnu Mandhur, Lisan Al-

‘Araby, Sami’a, Juz, 8. 

 37 Nahli Anisa and others, ‘Implementasi Media Audiovisual Dalam Pembelajaran 

Maharah Istima’’, in Proceeding AEC (Arabic Education Conference), 2021, I, 39–49. 

 38 Nuril Mufidah and others, ‘ICT For Arabic Learning: A Blended Learning In Istima’ 

II’, 8.2 (2018), pp. 174–83. 

 39 Qomi Akid Jauhari, ‘Pembelajaran Maharah Istima’, 2018, pp. 129–52. 
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c) Inshot, adalah mendengarkan suara dengan serius dan tidak 

dibarengi dengan kegiatan lain. Contoh: mendengarkan 

khutbah  

2) Tujuan pembelajaran istima’ 

Tujuan utama istima’ adalah agar pendengar memperoleh 

informasi dengan sempurna dan memahamkan. Sedangkan, 

Hamada Ibrahim mengatakan bahwa terdapat sepuluh tujuan 

pembelajaran keterampilan mendengarkan, yaitu:40 

a) Membiasakan telinga dengan suara-suara baru.  

b) Membiasakan siswa untuk berbicara dalam bahasa baru. 

c) Memahami soal agar sehingga dapat menjawabnya.  

d) Memecahkan soal-soal latihan menyimak baik berupa 

menyempurnakan ungkapan, merubah kalimat atau yang lain.  

e) Memahami teks yang diperdengarkan secara rinci kemudian 

menjawab soal-soal tentang teks tersebut 

f) Memahami pokok-pokok pikiran yang ada dalam teks yang 

diperdengarkan, kemudian meringkasnya.  

g) Menelusuri bagian–bagian penting dari teks yang 

diperdengarkan, kemudian menyusunnya kembali dalam 

tulisan.  

h) Mengambil poin-poin penting yang dapat membantu untuk 

mempresentasikan topik yang berkaitan dengan teks yang 

diperdengarkan.  

i) Memulai diskusi tentang sebuah tema.  

j) Mengulang materi-materi yang telah diajarkan. 

 Tujuan-tujuan di atas memberikan gambaran kepada 

pengajar untuk mewujudkan hakikat dari pembelajaran istima’. 

Hal tersebut bertujuan agar manfaat nyata pembelajaran istima’ 

                                                           
 40 Hamadah Ibrahim, ‘Al-Ittijahat Al-Mu’ashirah Fi Tadris Al-Lughah Al-’Arabiyyah Wa 

Al-Lughah Al-Hayyah Al-Ukhra Lighairi Natiqina Biha’, Dar Al-Fikri, Kairo, 1987. 
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dapat dirasakan siswa secara optimal sehingga hasil pembelajaran 

akan maksimal. 

3) Tahapan-Tahapan Pembelajaran Istima’ 

Kemampuan mendengarkan (istima’) siswa hanya 

berkembang melalui interaksi aktif antara pendengar dan 

pembicara. Hal tersebut adalah langkah pertama menuju 

kesuksesan guru mengajarkan istima' kepada siswa. Ada beberapa 

tahapan dalam pengajaran istima’ yaitu:41 

a) Latihan pengenalan (identifikasi)  

Tujuan kegiatan ini adalah agar siswa bisa mengenali 

bunyi-bunyi dalam bahasa Arab dengan benar. Cara terbaik 

untuk mengajar keterampilan mendengarkan (istima’) adalah 

dengan menggunakan rekaman tape recorder dengan suara 

orang Arab asli. Guru dapat langsung mempraktikkan materi 

secara lisan kepada murid. Latihan pengenalan dapat berupa 

latihan pendengaran untuk membedakan fonem atau huruf 

Arab dengan teknik membandingkan pasangan ucapan yang 

mirip.  

b) Latihan mendengarkan dan menirukan  

Walaupun latihan mendengarkan dimaksudkan untuk 

melatih pendengaran, dalam kenyataannya selalu diikuti 

dengan latihan berbicara dan pemahaman, bahkan 

pemahaman menjadi tujuan utama dalam kegiatan 

mendengarkan. Setelah siswa belajar mendengarkan suara-

sound bahasa Arab, mereka akan diajari cara mengucapkan 

kata-kata tersebut dan memahami artinya. Dengan begitu, 

pelajaran istima’ juga melatih kemampuan dalam memahami 

dan menghasilkan sesuatu. 

 

                                                           
 41 Syamsuddin Asyrofi, ‘Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Yogyakarta’ (Idea 

Press, 2010). 
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c) Latihan mendengarkan dan memahami 

 Latihan untuk memahami mendengarkan dapat 

menggunakan teknik berikut: melihat dan mendengar, 

membaca dan mendengar, mendengarkan dan memeragakan. 

Tiga macam latihan ini sebagai persiapan untuk latihan 

selanjutnya, yaitu latihan pemahaman atau fahm al-masmu’. 

2. Teori Cone of Experince Edgar Dale 

a. Pengertian Teori Cone of Experince Edgar Dale 

 Teori merupakan kumpulan prinsip-prinsip yang disusun secara 

sistematis.42 Sedangkan menurut Kerlinger, teori merupakan konsep-

konsep yang berhubungan satu sama lainnya yang mengandung suatu 

pandangan sistematis dari suatu fenomena.43 Jadi, teori adalah konsep 

yang digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang telah disusun secara 

sistematis sebagai asumsi yang akan dibuktikan kebenarannya. 

 Edgar Dale merupakan tokoh yang berjasa dalam pengembangan 

teknologi pembelajaran modern.44 Edgar Dale mengemukakan bahwa 

belajar yang paling baik adalah belajar memalui pengalaman 

langsung. 45 

                                                           
 42 Feida Noorlaila Istiadah, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan (edu Publisher, 2020). 

Hal.26 

 43 Feida Noorlaila Istiadah, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan (edu Publisher, 2020). 

Hal.26 

 44 Sri Koriaty And Ratih Widya Nurcahyo, ‘Efektivitas Pembalajaran E_Learning Pada 

Mata Kuliah Teknologi Dan Media Pendidikan’, In Prosiding Seminar Nasional Penelitian Dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (Snpp), 2021, I, 56–65. 

 45 Putriani Lubis, Maria Bintang Hasibuan, and Gusmaneli, ‘Teori-Teori Belajar Dalam 

Pembelajaran’, Intellektika: Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 2.3 (2024), pp. 1–18. 
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  Gambar 2.9 Kerucut Pengalaman Edgar Dale  

 Berdasarkan kerucut pengalaman tersebut, jika individu belajar 

pada apa yang mereka baca maka pengaruhnya terhadap ingatan hanya 

sebesar 10%. Jika belajar pada apa yang mereka dengar maka 

ingatannya akan meningkat menjadi 20%. Jika idividu belajar dari apa 

yang dilihat, seperti melihat gambar atau video, hal tersebut dapat 

mempengaruhi kemampuan mengingat menjadi 30%. Jika yang dilihat 

disertai dengan suara yang dapat didengar maka akan meningkat 

menjadi 50%. Jika yang dipelajari tersebut diucapkan atau ditulis 

dalam arti lain disajikan maka akan mempengaruhi ingatan menjadi 

70%. Kemudian, jika yang dipelajari dipraktekkan atau dilakukan 

maka ingatan akan meningkat menjadi 90%.46 

 Usaha untuk mengubah pelajaran yang abstrak menjadi lebih 

konkrit terus dilakukan. Dalam upaya ini, Edgar Dale menyusun 

klasifikasi 10 tingkat pengalaman belajar, mulai dari yang paling 

konkrit hingga yang paling abstrak. Klasifikasi ini kemudian dikenal 

sebagai "Kerucut Pengalaman Edgar Dale". 

b. Kelebihan dan Kekurangan Teori Cone of Experince Edgar Dale 

Kelebihan Teori Cone of Experience  

                                                           
 46 Dina Indriyani, Ucu Rohimah, And Iyep Candra Hermawan, ‘Analisis Teori Cone Of 

Experience Edgar Dale Pada Pembelajaran Ppkn Dengan Metode Jigsaw “Warung Hierarki” 

Pacet’, Integralistik, 35.1 (2024). 
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1) Sangat cocok untuk meningkatkan kemampuan yang 

membutuhkan praktek yang mengandung unsur unsur 

penggunaan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 

2) Dengan menerapkan teori ini guru dapat memaksimalkan daya 

ingat yang dimiliki siswa untuk menginat semua materi yang 

diberikan karena penggunaan teori ini pada pembelajaran 

menekankan daya ingat siswa, 

3) Siswa dapat terlibat secara langsung dan aktif dalam 

pembelajaran sehingga siswa akan lebih memahami materi yang 

telah dipelajari. 

4) Penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik siswa dan mata pelajaran yang diampu sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran secara utuh.47 

Kekurangan Teori Cone of Experience Edgar Dale 

1) Teori ini menekankan pada daya ingat siswa sedangkan tingkat 

daya ingat setiap siswa berbeda-beda. 

2) Kurangnya kesadaran guru dalam pemanfaatan menggunakan 

media pembelajaran. Seorang guru hendaknya memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai media pembelajaran dan 

memiliki keterampilan dalam menyampaikan materi pelajaran 

sehingga dapat tercipta suasana belajara yang efektif. 

3) Kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebbutuhan siswa dan 

kesesuaian materi pelajaran.  Media sangat diperlukan dalam 

proses belajar mengajar dengan tujuan memberikan variasi dalam 

mengajar dan lebih banyak memberikan realita dalam mengajar 

sehingga pengalaman anak lebih konkrit.48 

                                                           
 47 Aifi Umdatul Khoiroh and others, ‘Identifikasi Penerapan Kerucut Pengalaman Di 

Sekolah Dasar Kota Surabaya’, Elementary: Jurnal Iilmiah Pendidikan Dasar, 9.1 (2023), pp. 63–

77. 

 48 Tirawati Bakara, ‘Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Aktivitas 

Mengajar Guru Di Kelas’, EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 4.1 (2023), pp. 

205–12. 
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B. Kajian Pustaka 

 Mengenai penelitian terkait efektivitas media Duolingo dalam 

meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 

I Ajibarang, peneliti menggunakan beberapa referensi dari penelitian-penelitian 

terdahulu sebagai acuan dalam penelitian ini. Di bawah ini beberapa referensi 

yang digunakan untuk acuan dalam penelitian ini: 

 Pertama, skripsi yang disusun oleh Wafa’ Rizqia Adira yang berjudul 

“Efektifitas Media Duolingo Sebagai Aplikasi Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IX MTs Al Riyadhul Jannah Kabupaten  

Lebak-Banten Tahun  Ajaran 2022/2023”. Skripsi ini membahas tentang 

penerapan dan efektifitas aplikasi Duolingo dalam meningkatkan minat belajar 

bahasa Arab siswa. Permasalahan yang melatarbelakangi masalah penelitian ini 

yaitu kurangnya minat belajar siswa dalam belajar bahasa Arab dan kurangnya 

media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar dalam 

mata pelajaran pendidikan bahasa Arab.49 Skripsi ini dianggap relevan karena 

membahas media Duolingo yang mana media Duolingo termasuk game online 

yang dapat digunakan untuk pendidikan. Yang membedakan skripsi ini dengan 

penelitian peneliti yaitu pada variabel dependen dan objek penelitian. Variabel 

dependen yang digunakan pada skripsi ini yaitu meningkatkan minat bahasa 

Arab siswa, sedangkan variabel dependen penelitian peneliti yaitu 

meningkatkan kemampuan maharah istima’. Kemudian, perbedaan yang lain 

terletak pada subjek penelitian, subjek penelitian skripsi ini adalah siswa kelas 

IX MTs sedangkan subjek penelitian peneliti adalah siswa kelas VIII MTs. 

 Kedua, skripsi yang disusun oleh Muh Ahyar tahun 2023 dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Media Duolingo dalam Penguasaan Kosakata Bahasa 

Arab Siswa Kelas XI MAN 2 Kota Makassar”. Skripsi ini membahas tentang 

implementasi dan efektifitas aplikasi Duolingo dalam meningkatkan 

                                                           
 49 Wafa’rizqiyya Adira, ‘Efektivitas Media Duolingo Sebagai Aplikasi Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas Ix Mts Al Riyadhul Jannah Kabupaten 

Lebak-Banten Tahun Ajaran 2022/2023’ (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
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penguasaan kosakata bahasa Arab siswa.50 Permasalahan yang ditemukan pada 

skripsi ini yaitu kurangnya penguasaan kosakata bahasa Arab yang dimiliki 

siswa dan minimnya media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran bahasa Arab. Skripsi ini dianggap relevan karena sama-sama 

membahas penerapan media Duolingo sebagai media pembelajaran. Yang 

membedakan skripsi ini dengan penelitian peneliti adalah variabel dependen 

dan objek penelitian. Variabel dependen pada skripsi ini dalah penguasaan 

kosakata bahasa Arab siswa, sedangkan variabel dependen penelitian peneliti 

adalah peningkatan kemampuan maharah istima’. Selain itu, subjek penelitian 

pada skripsi ini adalah siswa tingkat MA sedangkan subjek penelitian penulis 

adalah siswa tingkat MTs. 

 Ketiga, skripsi yang disusun oleh Atika Utami yang berjudul “Efektifitas 

Penggunaan Aplikasi Duolingo Dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab 

Siswa Man 4 Kota Pekanbaru”. Permasalahan yang ada pada skripsi ini yaitu 

kurangnya minat belajar siswa dalam belajar bahasa Arab.51 Skripsi ini 

dianggap relevan karena kesamaan nya membahas aplikasi untuk membantu 

proses pembelajaran. Yang membedakan skripsi ini dengan penelitian peneliti 

yaitu pada variabel dependen pada skripsi ini yaitu meningkatkan minat belajar 

bahasa Arab pada siswa, sedangkan variabel dependen pada peneltian peneliti 

adalah meningkatan kemampuan maharah istima’. Dan objek pada skripsi ini 

adalah siswa tingkat MA sedangkan objek penelitian penulis adalah siswa 

tingkat MTs.  

 Keempat, jurnal yang disusun oleh Imam Tabroni, Andri Sobari, dan 

Muhammad Farhan Tahun 2022 dengan judul “Duolingo App Effect on Arabic 

Speaking Skills”. Jurnal ini membahas tentang bagaimana cara agar orang yang 

mempunyai banyak kosakata bahasa Arab agar bisa berbahasa Arab dengan 

fasih. Permasalahan yang ditemukan pada jurnal ini yaitu kurangnya 

                                                           
 50 Muh Ahyar Kadir, ‘Efektivitas Penggunaan Aplikasi Doulingo Dalam Penguasaan 

Kosakata Bahasa Arab Siswa Man 2 Kota Makassar/Skripsi’ (Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2023). 

 51 Atika Utami, ‘Efektifitas Penggunaan Aplikasi Duolingo Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Bahasa Arab Siswa Man 4 Kota Pekanbaru.’ (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2024). 
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perbendaharaan kosakata dan tidak terbiasa berbahasa Arab dalam 

kesehariannya.52 Jurnal ini dianggap relevan untuk menjadi referensi karena 

kesamaannya dalam membahas terkait pemanfaatan aplikasi Duolingo yang 

dapat memberikan dampak positif pada siswa dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan perbedaan jurnal ini dengan penelitian penulis terletak pada 

variabel dependen. Variabel dependen pada jurnal ini adalah keterampilan 

berbicara bahasa Arab siswa, sedangkan variabel dependen pada peneltian 

peneliti adalah meningkatkan kemampuan maharah istima’. 

 Kelima, jurnal yang disusun oleh Diajeng Tiara Anjani dan Abd Rahman 

Tahun 2024 dengan judul “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Duolingo Sebagai 

Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi dalam Meningkatkan Penguasaan 

Kosakata Bahasa Arab di Maitreechit Wittayathan School”.53 Permasalahan 

yang ditemukan dalam pada jurnal ini yaitu kurangnya penguasaan kosakata 

dan cepat bosannya siswa ketika belajar bahasa Arab. Jurnal ini dianggap 

relevan karena kesamaannya dalam membahas tentang pemanfaatan aplikasi 

Duolingo sebagai media pembelajaran. Sedangkan perbedaan jurnal ini dengan 

penelitian peneliti terletak pada variabel dependen. Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab, 

sedangkan variabel dependen pada penelitian penulis adalah meningkatkan 

kemampuan maharah istima’. 

C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir penelitian ini difokuskan pada efektivitas media 

Duolingo dalam meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa Mts 

Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas terutama pada kelas VIII. Aspek 

penggunaan media Duolingo sebagai alat bantu pembelajaran bahasa Arab 

khususnya maharah istima’ menjadi landasannya, mengingat kecanggihan dan 

kemudahan media ini dalam menyediakan materi pembelajaran yang menarik 

                                                           
 52 Imam Tabroni and others, ‘Duolingo App Effect On Arabic Speaking Skills’, Jurnal 

Sosial Humaniora Dan Pendidikan, 1.2 (2022), 88–98. 

 53 Diajeng Tiara Anjani and Abd Rahman, ‘Efektivitas Penggunaan Aplikasi Duolingo 

Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi Dalam Meningkatkan Penguasaan Kosakata 

Bahasa Arab Di Maitreechit Wittayathan School’, Journal on Teacher Education, 5.3 (2024), pp. 

280–87. 
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secara audio maupun visual. Aplikasi Duolingo merupakan platform belajar 

bahasa yang memungkinkan pengguna untuk belajar berbagai bahasa, salah 

satunya bahasa Arab. 

 Selain itu, fokus kerangka berpikir ini adalah pada aspek kemampuan 

maharah istima’ siswa. Mengingat pembelajaran maharah istima’ memerlukan 

alat bantu yang menunjang kemudahan siswa dalam menangkap materi yang 

diperdengarkan. Hal ini sangat relevan dengan bagaimana media Duolingo 

dapat menjadi perantara untuk meningkatkan kemampuan maharah istima’ 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Metode penelitian yang digunakan 

dapat bermanfaat dengan baik pada pengumpulan data maupun analisis data 

untuk mengukur tingkat kemampuan maharah istima’ siswa pada guru yang 

menggunakan media Duolingo atau yang tidak menggunakan media Duolingo. 

 

Gambar 2.10 Kerangka Berpikir  

D. Hipotesis 

Abdullah menyatakan, “Hipotesis adalah jawaban sementara yang akan 

diujikan kebenarannya melalui penelitian.” Definisi dari pernyataan 

sebelumnya menunjukkan bahwa hipotesis terdiri dari berbagai komponen 

penting, yaitu dugaan sementara, keterkaitan antar variabel, dan uji 

kebenaran.54 Berdasarkan rumusan masalah, peneliti mengajukan hipotesis 

                                                           
 54 Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif”, Jurnal Ilmu 

Administrasi, Vol 3, No 2 (2021), 97. 
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sementara yang merupakan jawaban atas permasalahan dan diperlukan 

kebenarannya oleh peneliti di lapangan. Maka peneliti mengajukan hipotesis 

alternatif, yaitu: 

H0 : Media Duolingo tidak efektif dalam meningkatan kemampuan  

    maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang  

    Banyumas. 

Ha : Media Duolingo efektif dalam meningkatkan kemampuan   

    maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang  

    Banyumas. 

Vx  : Media Duolingo 

Vy : kemampuan maharah istima’ 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu.55 Pengumpulan data pada metode ini didasarkan pada instrumen 

penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  

 Dan jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode Quasi 

Experiment (kuasi eksperimen). Kuasi eksperimen merupakan jenis eksperimen 

dengan perlakuan, pengukuran dampak, dan unit eksperimen yang tidak 

menggunakan penugasan acak untuk membuat perbandingan. Ini bertujuan 

untuk menyimpulkan perubahan yang terjadi akibat perlakuan yang 

diberikan.56 Desain penelitian yang digunakan yaitu “one group pretest-

posttest design” pembelajaran yang diukur sebelum dan sesudah perlakuan 

agar hasilnya lebih akurat. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian  

 

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test 

Eksperimen O1 X O2 

Keterangan: 

C  : kelompok eksperimen  

O1  : pre test  

X  : perlakuan dengan menggunakan media Duolingo  

O2  : post test  

                                                           
 55 Endang Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif, PTK, R&D 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hal. 24. 

 56 Irfan Abraham and Yetti Supriyati, ‘Desain Kuasi Eksperimen Dalam Pendidikan: 

Literatur Review’, Jurnal Ilmiah Mandala Education, 8.3 (2022). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian adalah lokasi di mana kegiatan penelitian berlangsung. 

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah di MTS Ma’arif NU 1 

Ajibarang, dengan waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Oktober 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

  Populasi merupakan objek penelitian secara keseluruhan, maka 

populasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa di MTs 

Ma’arif NU 1 Ajibarang tahun ajaran 2024-2025 yang terdiri dari kelas 

VIII. Berikut adalah daftar populasi dalam penelitian ini: 

  Tabel 3.2 Jumlah Siswa 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII A 23 

2 VIII B 22 

3 VIII C 22 

 Jumlah Siswa 67 

2. Sampel 

  Sampel yaitu sebagian dari keseluruhan objek yang akan diteliti. 

Tujuan adanya sampel ini adalah untuk mnganalisis karakteristik suatu 

populasi, karena tidak memungkinkannya penelitian pada suatu populasi 

karena jumlah populasi yang sangat besar, keterbatasan waktu, biaya, dan 

lain-lain.57 Pada penelitian ini teknik pengambilan sampling yang 

digunakan adalah simple random sampling. Simple random sampling 

adalah teknik pengambilan sampel secara acak pada suatu populasi.58 

Untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dari populasi, peneliti 

menerapkan rumus Slovin yang dikemukakan oleh Sugiyono, dengan 

tingkat kepercayaan 90% dengan nilai e=10% adalah sebagai berikut :59 

                                                           
 57 Aziz Alimul Hidayat, Cara Mudah Menghitung Besar Sampel (Health Books 

Publishing, 2021). 

 58 Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, and Kamaluddin Abunawas, ‘Konsep 

Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian’, Pilar, 14.1 (2023), pp. 15–31. 

 59  Irfan Abraham and Yetti Supriyati, ‘Desain Kuasi Eksperimen Dalam Pendidikan: 

Literatur Review’, Jurnal Ilmiah Mandala Education, 8.3 (2022). 
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n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)²
 

 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel yang diperlukan 

N : Jumlah populasi 

e2 : Tingkat kesalahan sampel (sampling error), 10% = 0,1 

maka,  

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

            = 
67

1+67(0,1)²
 

            = 
67

1+67.0,01
 

            =    
67

1,67
 

            =  40,119 

            =    40 

Dengan demikian, berdasarkan perhitungan ukuran sampel dalam 

penelitian ini, jumlah peserta yang diperoleh adalah 40,119. Untuk 

mempermudah perhitungan, jumlah sampel dibulatkan menjadi 40 peserta 

dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

 Variabel penelitian adalah nilai-nilai atau sifat-sifat suatu objek atau 

kegiatan yang mempunyai banyak variasi satu sama lain, dan ditentukan oleh 

peneliti dalam penelitian dan pencarian informasi dan kesimpulan.60 Untuk 

mengetahui efektivitas sebuah penelitian kuantitatif, terdapat dua variabel 

yaitu, variabel bebas (Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent 

Variable). 

                                                           
 60 Nikmatur Ridha, ‘Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma Penelitian’, 

Hikmah, 14.1 (2017), pp.62 –70. 
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 Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang berperan 

memberikan pengaruh kepada variabel terikat.61 Sedangkan variabel terikat 

(Dependent Variable) adalah variabel variabel yang dipengaruhi oleh adanya 

varibel bebas.62 Untuk penelitian ini yang berjidul “Efektivitas Media Duolingo 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Maharah Istima’ Siswa Kelas VIII Mts 

Ma’arif Nu 1 Ajibarang Banyumas”, yakni sebagai berikut: 

1. Media Duolingo (Vx) sebagai variabel bebas (Independent Variable). 

2. Kemampuan maharah istima’ Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang Banyumas (Vy) sebagai variabel terikat (Dependent Variable) 

  Penelitian ini bersifat komparasional, yang berarti penelitian ini 

membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang 

berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan hubungan sebab 

akibatnya.  

 Gambar 3.3 Indikator Penelitian 

No Variabel Penelitian Indikator Penelitian 

1 X. Media Duolingo a. Semangat siswa terhadap 

pemanfaatan media Duolingo. 

b. Kemampuan siswa untuk belajar 

secara mandiri 

c. Menunjukkan minat siswa 

terhadap pemanfaatan media 

Duolingo. 

d. Menyimak dengan cermat setiap 

penjelasan guru dalam konteks 

pembelajaran menggunakan 

media Duolingo. 

e. Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru selama sesi 

pembelajaran. 

                                                           
 61 Sangkot Nasution, ‘Variabel Penelitian’, 2017, pp. 1–9. 

 62 Sangkot Nasution, ‘Variabel Penelitian’, 2017, pp. 1–9. 
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2. Y. Kemampuan maharah 

istima’ 

a. Perasaan menyukai atau tidak 

menyukai terhadap proses 

pembelajaran istima’. 

b. Dorongan bagi siswa agar aktif 

dalam pembelajaran istima’. 

c. Memberikan perhatian pada saat 

menyampaikan materi 

pembelajaran istima’. 

d. Siswa menunjukkan ketertarikan 

terhadap pembelajaran istima’. 

e. Siswa ikut serta secara aktif 

dalam diskusi pembelajaran 

maharah istima’. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data sangat krusial untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh valid dan dapat menghasilkan kesimpulan yang akurat. 

Arikunto menjelaskan bahwa pengumpulan data adalah suatu usaha yang 

sistematis dengan   prosedur   terstandar   untuk memperoleh ukuran variabel 

dan jawaban   atas   pertanyaan   penelitian.63 Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data: 

1. Wawancara 

  Wawancara adalah percakapan antara dua orang mengenai suatu 

subjek atau objek yang spesifik.64 Wawancara pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui kesulitam guru dalam mengajar bahasa Arab 

di kelas khususnya dalam penerapan maharah istima’ dan mengetahui 

kesulitan siswa selama proses belajar mengajar. 

  Peneliti melakukan wawancara untuk lebih mengetahui 

permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran maharah istima’ di kelas 

                                                           
 63 Annisa Rizky Fadilla and Putri Ayu Wulandari, ‘Literature Review Analisis Data 

Kualitatif: Tahap Pengumpulan Data’, Mitita Jurnal Penelitian, 1.3 (2023), pp. 34–46. 

 64 R A Fadhallah, Wawancara (Unj Press, 2021). 
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VIII. Wawancara tersebut dilakukan kepada guru bahasa Arab Kelas VIII 

di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang pada tanggal 2 Februari 2024.65 

2. Observasi 

 Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung suatu keadaan dari sebuah subjek penelitian.66 Observasi 

pada penelitian ini dilakukan sebelum dan sesudah penelitian untuk 

mengetahui sejauh mana efektivitas dari penggunaan media Duolingo 

untuk meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa. 

3. Tes 

  Tes adalah teknik pengumpulan data melalui rangkaian pertanyaan, 

lembar kerja, atau sejenisnya yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan bakat dari subjek penelitian.67 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes terbagi  

menjadi  dua,  yaitu: tes  awal  atau pretest test sebelum  memberikan  

perlakuan  atau tindakan,  hal  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  

kemampuan  awal  siswa  sebelum  menggunakan media Duolingo.Tes 

akhir atau post test, tes ini dilakukan setelah siswa menerima perlakuan, 

yaitu: setelah menerapkan media Duolingo. Pelaksanaan Pre test 

dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2024, sedangkan untuk Post test pada 

tanggal 25 Oktober 2024. 

  Adapun langkah-langkah penyusunan tes adalah sebagai berikut: 

a. Spesifikasi materi berdasarkan media Duolingo 

b. Penyusunan butir soal menjadi duapuluh butir soal 

c. Menelaah soal tes 

d. Melakukan uji validitas ke guru bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’arif 

NU 1 Ajibarang 

                                                           
 65 Umi Kholifah, diwawancari oleh Tria Ratih Alifa, Februari 2024, MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang. 

 66 Amir Hamzah dan Lidia Susanti, Metode Penelitian Kuantitatif Kajian 

Teoretik&Praktik (Malang: Literasi Nusantara, 2020), hal. 84. 
 67Amir Hamzah dan Lidia Susanti, Metode Penelitian Kuantitatif Kajian 

Teoretik&Praktik (Malang: Literasi Nusantara, 2020), hal. 88. 
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e. Melakukan uji validitas dengan software SPSS 30.0 for windows 

f. Memperbaiki butir-butir tes 

g. Merakit tes untuk digunakan 

 Instrumen tes ini berupa soal pilihan ganda yang digunakan untuk 

mengukur keefektivitasan pada penggunaan media Duolingo untuk 

meningkatkan kemampuan maharah istima’. Soal tes berbentuk 

pilihan ganda dengan jumlah soal 20 butir yang akan diberikan kepada 

responden. 

4. Dokumentasi 

  Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dapat memberikan 

data yang obyektif mengenai penggunaan media pembelajaran Duolingo 

dan menjadi data pendukung dalam penelitian ini.  

Tabel 3.4 Data Nilai Pre Test dan Post Test 

No Nama 

Pre 

Test 

Post 

test 

1 Muhammad Safawi 55 75 

2 Elsa Dwi Lestari 65 75 

3 Putri Aprilia 60 75 

4 Veriyta Putri 70 75 

5 Niken Aulia Husna 60 80 

6 Afifah Khairin  75 90 

7 Aisyah Khalista Safa 70 90 

8 Miftahul Faeran 70 70 

9 Juni Nirmala Sari 65 85 

10 Arian Okta 35 65 

11 Sari Setiya Ningsih 70 85 

12 Bintang Afdal 55 75 

13 Alfian Maulana 70 85 

14 Danan Eva Aifaris 35 35 

15 Raynerd Siva 55 75 

16 Sufyan Abdul Aziz 55 60 

17 Alpian Aditya Pratama 65 65 

18 Windu Nugroho 50 70 

19 

Muhammad Salis 

Ramadani 45 65 

20 Ibnu Fauzan 30 25 

21 Fahri Cahya Ramadhan 45 50 

22 Alwan Labib Humam 45 90 
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23 Prada Agung Priamukti 60 90 

24 Muhammad Syahudi 35 30 

25 Recan Aditya Pratama 45 50 

26 Jevi Sinar Arfadilan 45 55 

27 Muhammad Radzata 40 50 

28 Besam Sami Anwar 50 60 

29 Aniwa Emalio Sawi 45 55 

30 Desta Amin Tristanto 15 30 

31 Khusna Qathrunnada 40 30 

32 Lana Farah Ajrina 60 65 

33 Ilham Al-Ghifari 50 75 

34 Ihda Esa Zakaria 65 90 

35 Dela Tri Aini 45 60 

36 Destiana Dewi Maharani 55 60 

37 Miftah Dwi Khairul 30 20 

38 Adi Tri Saputra 35 35 

39 Muhammad Ziyad An'niam 15 35 

40 Bagas Aldiansyah 15 30 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

 Teknik keabsahan data adalah standar keakuratan data penelitian yang 

lebih fokus pada data atau informasi.68 Pada dasarnya, pengujian keabsahan 

data dalam sebuah penelitian berfokus pada uji validitas dan reliabilitas. 

Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti, yaitu: 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it succesully 

measure the phenomenon).69 Dalam hal ini validitas memiliki makna 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi penguukurannya. Pada penelitian ini menggunakan dua cara 

pengujian validitas, yaitu: 

 

                                                           
 68 M Husnullail and M Syahran Jailani, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam 

Riset Ilmiah’, Jurnal Genta Mulia, 15.2 (2024), pp. 70–78. 

 69 Syofyan Siregar, ‘Metode Penelitian Kuantitatif (Pertama)’, Jakarta: Kencana Penada 

Media Group, 2013. 
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a. Validitas Isi 

 Dalam uji validitas isi peneliti melakukan expert judgement 

terhadap instrumen penelitian kepada guru bahasa Arab siswa kelas 

VIII Mts Ma’arif NU 1 Ajibarang, yaitu Ibu Umi Kholifah, S.Pd.I 

untuk mengetahui kevalidan isi instrumen agar dapat digunakan 

dalam penelitian. 

b. Validitas Empiris  

 Penghitungan uji validitas empiris dilakukan dengan menerapkan 

rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson, 

yaitu: 

rxy  = 
N(∑ xy)-(∑ x)(∑ y)

√(𝑁(∑ 𝑥²))-(∑ x)2 N(∑ y2)-(∑ y)2
 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

x  = Nilai item 

y  = Nilai total 

N  = Jumlah sampel 

 

Perhitungan uji validitas pada instrument penelitian ini 

menggunakan bantuan software SPSS 30.0 for windows menggunakan 

rumus koefisien korelasi product moment. Adapun data yang 

diperoleh yaitu:  
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Tabel 3.5 Uji Validitas Pre Test 

No 

Soal r Hitung r tabel 

Kriteria Pengambilan 

Keputusan Hasil 

1 0,512 

 

0,312 

 

 

 

Jika rhitung ≥ rtabel maka soal  

VALID   

Jika rhitung < rtabel maka soal  

TIDAK VALID   

VALID 

2 0,672 VALID 

3 0,357 VALID 

4 0,363 VALID 

5 0,327 VALID 

6 0,098 TIDAK VALID 

7 0,571 VALID 

8 0,637 VALID 

9 0,251 TIDAK VALID 

10 0,393 VALID 

11 0,314 VALID 

12 0,449 VALID 

13 0,542 VALID 

14 0,447 VALID 

15 0,190 TIDAK VALID 

16 0,142 TIDAK VALID 

17 0,549 VALID 

18 -0,378 TIDAK VALID 

19 0,747 VALID 

20 0,635 VALID 

 

Berdasarkan tabel 3.5 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 

lima soal yang tidak valid yaitu soal 6, 9, 15, 16, 18 karena rtabel < 

rtabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabitas merupakan adanya kesesuaian alat ukur dengan variabel 

yang diukur, sehingga alat ukur tersebut dapat dianggap valid.70 

Reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah hasil pengukuran tetap 

konsisten saat mengukur gejala yang sama dengan alat ukur yang sama 

lebih dari sekali. Uji reliabilitas yang digunakan adalah uji reliabilitas 

Alpha Cronbach dengan bantuan software SPSS 30.0, dengan rumus 

 

                                                           
 70 Burhan Bugin, ‘Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, Dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya’, Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011. 
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r11   = [
𝐾−1

𝐾
] [1 −  

∑ 𝜎𝑡²

𝜎𝑡²
] 

  

Keterangan: 

 r11 = Reliabilitas instrumen 

 n  = Jumlah butir pertanyaan 

 ∑ 𝜎𝑡² = Jumlah varian skor tiap butir pertanyaan 

 𝜎𝑡² = Varian total 

 

  Adapun data yang diperoleh dari pengujian intrumen pre test pada 

uji reliabilitas dengan bantuan software SPSS 30.0 for windows, yaitu: 

   Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Pre Test  

 

 

 

 

Berdasarkan informasi data dari tabel 3.6 di atas, dapat diketahui bahwa 

koefisien reliabilitas pre test adalah sebesar 0,709. Dari dasar pengujian 

reliabilitas menurut Arikunto, dikatakan reliabel jika koefisien 

reliabilitasnya mencapai 0,7071. Maka instrument tes yang digunakan 

peneliti dikatakan reliabel karena berjumlah lebih dari 0,70. 

G. Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian perlu dianalisis agar dapat ditarik 

suatu kesimpulan yang tepat. Analisis data yang digunakan penulis yaitu 

menggunakan analisis. 

1. Uji Persyaratan Analisis 

  Diperlukan uji persyaratan analisis untuk memastikan apakah 

analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Bagian 

ini akan membahas mengenai berbagai tes yang diperlukan untuk 

menganalisis data, seperti uji normalitas dan homogenitas. 

 

 

                                                           
 71 Lisa Robbi’atna and Heru Subrata, ‘Efektivitas Penggunaan Media Kartu Bergambar 

Pada Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas V SDN Kebraon 1/436 Surabaya 2515’, Jpgsd, 

7.1 (2019), p. 2517. 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.709 20 
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a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 

data berdistribusi normal atau tidak. Apabila berdistribusi normal, 

maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik, sedangkan 

apabila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik 

non parametrik.72 Pada penelitian ini menggunakan uji statistik 

Shapiro Wilk dengan bantuan software SPSS 30.0 for windows. 

Alasan menggunakan uji Shapiro Wilk karena data yang berukuran 

kecil dan kurang dari 50 sampel data.73 Kriteria pada uji normalitas 

Shapiro Wilk adalah sebaai berikut: 

1) Jika nilai p  ≥ 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai p  < 0,05, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻𝑜 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝐻𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 

Berikut ini rumus Shapiro Wilk 

T3 = 
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖 (𝑋𝑛 − 𝑖 + 1 − 𝑋𝑖)𝑘

𝑖=1 ] 

Keterangan: 

D  : berdasarkan rumus di bawah 

ai   : koefisien test Shapiro Wilk 

Xn-i+1 : angka ke n-i+1 pada data 

Xi  : angka ke I pada data 

D = ∑ (𝑋𝑖 −  �̅�)𝑛
𝑖=1 ² 

Xi  : angka ke i pada 

X  : rata-rata data 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian yang digunakan untuk 

memastikan bahwa data dari setiap kelompok penelitian berasal dari 

populasi yang memiliki keragaman yang serupa. Kadir menjelaskan 

bahwa homogenitas data berarti data memiliki variasi nilai yang sama 

                                                           
 72 S E Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah 

(Prenada Media, 2016). 

 73 Eko Haryono, Mamik Slamet, and Damar Septian, Statistika SPSS 28, PT Elexmedia 

Komputindo. Jakarta., 2023. 
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atau statistik yang sama.74 Uji homogenitas digunakan untuk menguji 

apakah dua kelompok sampel memiliki varians populasi yang sama 

dengan menggunakan rumus uji F pada tingkat signifikansi 0,05. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

F=𝑆12

𝑆22
 

Keterangan: 

𝑆12 = Varians Terbesar 

𝑆22 = Varians Terkecil 

Menurut Sudjana, kriteria uji yang digunakan adalah:  

1) Jika nilai sig < α (0,05) atau Fhitung > Ftabel maka data dari 

perlakuan yang diberikan tidak homogen. 

2) Jika nilai sig > α (0,05) atau Fhitung ≤ Ftabel maka data dari 

perlakuan yang diberikan adalah homogen.75 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan software SPSS 

30.0 for windows untuk memudahkan analisis penelitian pada uji 

homogenitas. 

c. Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired 

sample T-test (uji-t) dengan bantuan software SPSS 30.0 for windows. 

Uji paired sample T-test merupakan uji pengujian hipotesis untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan nilai dari suatu sampel sebelum dan 

sesudah dilakukan perlakukan tertentu.76 Berikut rumus dari uji paired 

sample t-test:77 

                                                           
 74 H Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Ilmu-Ilmu Sosial (Kencana, 

2018). 

 75 Abdul Gani, ‘Metodologi Penelitian: Metodologi Penelitian Skripsi’, Rake Sarasin, 

2015, p. 36. 

 76 Suparyanto dan Rosad, ‘Hipotesis Uji T’, Suparyanto Dan Rosad, 5.3 (2020), pp. 248–

53. 

 77 Hindayati Mustafidah, Adi Imantoyo, and Suwarsito Suwarsito, ‘Pengembangan 

Aplikasi Uji-t Satu Sampel Berbasis Web (Development of Web-Based One-Sample t-Test 

Application)’, JUITA: Jurnal Informatika, 8.2 (2020), pp. 245–51. 
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t = 𝑋𝚤̅̅ ̅−𝑋₂̅̅ ̅

𝑆𝑝√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Keterangan: 

𝑋𝚤̅̅̅  = Rata-rata sampel 1 

𝑋₂̅̅ ̅  = Rata-rata sampel 2 

n1  = Jumlah sampel 1 

n2  = Jumlah sampel 2 

Sp  = Gabungan standar deviasi 

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho pada 

uji ini adalah sebagai berikut.  

1) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak 

(perbedaan kinerja tidak signifikan). 

2) Apabila nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima 

(perbedaan kinerja signifikan). 

d. Uji N-Gain 

        Uji N-Gain digunakan untuk menilai seberapa efektif 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa.78 Pendekatan 

N-Gain mengukur sejsuh mana perubahan relatif antara tingkat 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. 

        Skor N-Gain berada di rentang antara -1 hingga 1. Nilai positif 

menandakan peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran, 

sedangkan nilai negatif menandakan penurunan hasil belajar siswa. 

NGain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Untuk mengetahui kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat 

merujuk pada kriteria Gain ternormalisasi dalam tabel di bawah ini. 

 

 

 

 
                                                           

 78 Irma Sukarelawan, N-Gain vs Stacking, Yogyakarta: Suryacahya, 2024. 
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    Tabel 3.7 Kriteria Gain Ternomalisasi 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g <0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

   *N-Gain = Gain Ternomalisasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini penulis akan memaparkan penelitian secara naratif yaitu 

menelaah tentang penyajian data, analisis data, dan juga pembahasan. Peneliti 

memakai tes sebagai instrumen penelitian. Untuk mengetahui apakah media 

Duolingo efektif dalam meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa kelas 

VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang, peneliti memantau hasil tes yang dilakukan 

terhadap 40 siswa yang dijadikan responden. Peneliti mengumpulkan data dengan 

dengan memberikan tes, dan sebagai hasilnya peneliti meninjau hasil tes tersebut.  

A. Penyajian Data 

1. Efektivitas media Duolingo dalam meningkatkan kemampuan maharah 

istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas 

  Dalam penelitian ini peneliti memusatkan pembahasan pada 

penerapan media Duolingo dalam meningkatkan kemampuan maharah 

istima’ dan sejauh mana efektivitas media Duolingo dalam meningkatkan 

kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang Banyumas. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

tersebut terdiri dari Handphone dan pengeras suara yang digunakan 

pengajar untuk menyampaikan pre test maupun post test sehingga mudah 

dipahami oleh siswa. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik 

pengambilan sampel secara acak (simple random sampling) sejumlah 

empat puluh siswa yang mana jumlah tersebut ditentutan menggunakan 

rumus Slovin. Desain pada penelitian ini yaitu dengan memberikan 

perlakuan (treatment) sebanyak empat kali kepada responden. Treatment 

dilakukan setelah dilaksankan pre test yang kemudian diakhiri dengan post 

test.  Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Pertemuan Pertama 

 Pertemuan pertama dilaksankan pada hari Jumat, 18 Oktober 2024. 

Peneliti mengawali pertemuan dengan salam dan ajakan berdoa 
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sebelum memperkenalkan diri. Peneliti kemudian memeriksa 

kehadiran siswa dan meminta mereka memperkenalkan diri. Pada 

pertemuan pertama ini, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 

kepada peserta didik bahwasannya akan melakukan sebuah penelitian 

kepada pada siswa.  Peneliti melakukan tes awal berupa pre test 

sejumlah dua puluh butir soal kepada siswa untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman mengenai mufradat dan sub tema pembelajaran 

waktu dalam bahasa Arab sebelum diberikan treatment.  

 Setelah memberikan pre test, peneliti kemudian memulai 

mengenalkan media Duolingo kepada siswa, kemudian memberikan 

treatment. Untuk treatment pertama dimulai pada unit satu sampai 

sampai lima. Para siswa merespon adanya media Duolingo dengan 

antusias. 

 

Gambar 4.1 Unit 1 Pada Media Duolingo  

 

Pada unit 1 materi yang disajikan berfokus pada pencocokan huruf 

hijaiyah yang disertai dengan audio yang relevan. 
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Gambar 4.2 Unit 2 Pada Media Duolingo  

 

Pada unit 2 materi yang disajikan berfokus pada pengenalan nama-

nama orang yang disertai dengan audio yang relevan. 

 

Gambar 4.3 Unit 3 Pada Media Duolingo 

 

Pada unit 3 materi yang disajikan yaitu berkaitan dengan nama negara 

yang disertai dengan audio yang relevan. 
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Gambar 4.4 Unit 4 Pada Media Duolingo  

 

Pada unit 4 materi yang disajikan yaitu berkaitan dengan mufrodat 

yang ada di rumah dengan disertai dengan audio yang relevan. 

 

Gambar 4.5 Unit 5 Pada Media Duolingo 

 

Pada unit 5 materi yang disajikan yaitu deskripsi objek disertai dengan 

audio yang relevan. 

b. Pertemuan Kedua 

  Pada pertemuan ini dilaksankan pada hari Sabtu, 19 Oktober 2024.  

Pada pertemuan ini peneliti memberikan treatment kedua 

menggunakan media Duolingo pada unit enam sampai delapan. Pada 

pertemuan ini, para siswa antusias dalam menggunakan media 

Duolingo 
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Gambar 4.6 Unit 6 Pada Media Duolingo 

 

Pada unit 6 materi yang disajikan yaitu deskripsi seseorang mulai dari 

sifat maupun profesi dengan audio yang relevan. 

 

 

Gambar 4.7 Unit 7 Pada Media Duolingo 

 

Pada unit 7 materi yang dipaparkan yaitu tentang bagaimana 

menanyakan alamat dalam bahasa Arab melalui audio yang relevan. 
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Gambar 4.8 Unit 8 Pada Media Duolingo 

 

Pada unit 8 materi yang disajikan yaitu deskripsi kepemilikan 

seseorang dalam bahasa Arab melalui audio yang relevan. 

c. Pertemuan Ketiga 

  Pada pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 24 Oktober 

2024. Pada pertemuan ini peneliti kembali memberikan treatment 

ketiga kepada responden dengan menggunakan media Duolingo pada 

unit sembilan sampai sepuluh. 

 

Gambar 4.9 Unit 9 Pada Media Duolingo  

 

Pada unit 9 materi yang disajikan yaitu nama nama kota dengan 

bahasa Arab melalui audio yang relevan. 
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Gambar 4.10 Unit 10 Pada Media Duolingo 

 

Pada unit 10 materi yang disajikan yaitu penggunaan kalimat 

sederhana yang biasa digunakan dalam kegiatan sehari-hari dalam 

bahasa Arab dengan audio yang relevan. 

d. Pertemuan Keempat 

 Pada pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 25 Oktober 

2024. Pada pertemua ini peneliti masih memberikan treatment 

keempat berupa media Duolingo pada unit sebelas. Kemudian setelah 

memberikan treatment, peneliti meberikan tes akhir berupa post test 

sejumlah dua puluh butir soal. 

 

Gambar 4.11 Unit 11 Pada Media Duolingo  

 

Pada unit 11 materi yang disajikan yaitu kata kerja untuk perempuan 

dengan audio yang relevan. 
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 Peneliti memperoleh data untuk penelitian ini dengan melakukan 

tes. Tes dilakukan sebelum dan setelah treatment. Untuk mengetahui 

kemampuan awal responden, peneliti menggunakan pre test. Kemudian, 

untuk mengetahui kemampuan akhir responden, peneliti menggunakan 

post test.  

 Berikut disajikan data berupa hasil pre test dan post test yang 

dilakukan kepada empat puluh siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang. 

a. Data Nilai Pre test dan Post Test 

Berikut tabel 3.1 yang berisi nilai pre test dan post test responden 

Tabel 4.1 Nilai Pre Test, Post Test, dan Rata-Rata 

No Nama 

Pre 

Test 

Post 

test 

1 Muhammad Safawi 55 75 

2 Elsa Dwi Lestari 65 75 

3 Putri Aprilia 60 75 

4 Veriyta Putri 70 75 

5 Niken Aulia Husna 60 80 

6 Afifah Khairin  75 90 

7 Aisyah Khalista Safa 70 90 

8 Miftahul Faeran 70 70 

9 Juni Nirmala Sari 65 85 

10 Arian Okta 35 65 

11 Sari Setiya Ningsih 70 85 

12 Bintang Afdal 55 75 

13 Alfian Maulana 70 85 

14 Danan Eva Aifaris 35 35 

15 Raynerd Siva 55 75 

16 Sufyan Abdul Aziz 55 60 

17 Alpian Aditya Pratama 65 65 

18 Windu Nugroho 50 70 

19 

Muhammad Salis 

Ramadani 45 65 

20 Ibnu Fauzan 30 25 

21 Fahri Cahya Ramadhan 45 50 

22 Alwan Labib Humam 45 90 

23 Prada Agung Priamukti 60 90 

24 Muhammad Syahudi 35 30 
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25 Recan Aditya Pratama 45 50 

26 Jevi Sinar Arfadilan 45 55 

27 Muhammad Radzata 40 50 

28 Besam Sami Anwar 50 60 

29 Aniwa Emalio Sawi 45 55 

30 Desta Amin Tristanto 15 30 

31 Khusna Qathrunnada 40 30 

32 Lana Farah Ajrina 60 65 

33 Ilham Al-Ghifari 50 75 

34 Ihda Esa Zakaria 65 90 

35 Dela Tri Aini 45 60 

36 Destiana Dewi Maharani 55 60 

37 Miftah Dwi Khairul 30 20 

38 Adi Tri Saputra 35 35 

39 Muhammad Ziyad An'niam 15 35 

40 Bagas Aldiansyah 15 30 

Minimum 15 20 

Maksimum 75 90 

Total Rata-Rata 49,75  62,00 

Standar Deviasi 15,850 20,964 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil nilai dari pre test dan 

post test yang telah dilakukan. Terlihat bahwa nilai terendah pada nilai 

pre test adalah 15 dan nilai tertinggi adalah 75. Selanjutnya nilai 

terendah pada post test adalah 20 sedangkan nilai tertinggi adalah 90. 

Sedangkan nilai rata-rata pre test adalah 49,75 dan untuk nilai rata-

rata dari post test adalah 62,00. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-

rata post test lebih tinggi daripada nilai rata-rata pre test. 

2. Faktor pendukung dan penghambat media Duolingo dalam meningkatkan 

kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang Banyumas. 

Data yang diperoleh berupa hasil observasi selama penelitian akan 

dibahas beserta data nilai tes siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

media Duolingo. Pada proses  belajar semua siswa berkontribusi dalam 

usaha peningkatan kualitas pembelajaran itu sendiri Media pembelajaran 
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sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran mempunyai peranan untuk 

memudahkan penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik guna 

mendorong pembelajaran yang efisien dan efektif. 

 Penggunaan media pembelajaran tidak terlepas dari faktor 

pendukung dan penghambat dalam penggunaan media tersebut. Begitu 

juga pada penggunaan media Duolingo, peneliti menemukan beberapa 

faktor pendukung dan penghambat media Duolingo dalam meningkatkan 

kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang, berikut penjelasannya: 

a. Faktor pendukung penggunaan media Duolingo 

1) Game edukatif yang menarik 

 Berdasarkan pengamatan pengamat selama penelitian, 

responden lebih tertarik dalam pembelajaran ketika menggunakan 

media Duolingo. Para responden dapat mendengarkan audio yang 

ada di media Duolingo sambil belajar. 

2) Interaktif dan adanya feedback langsung 

 Pada media Duolingo banyak animasi yang ada di 

dalamnya yanga mana pada setiap fitur dapat memberikan 

jawaban secara langsung, sehingga responden dapat mengetahui 

secara langsung benar atau salah. Maka dari itu, responden lebih 

merasa bersemangat ketika menggunakan media Duolingo. 

3) fleksibel 

 Akses yang mudah membuat media Duolingo dapat diakses 

dengan mudah oleh para responden. Responden dapat mengakses 

media Duolingo kapan dan dimana pun. 

b. Faktor penghambat penggunaan media Duolingo 

1) Hanya tersedia versi online 

 Media Duolingo hanya dapat diakses secara online, 

sehingga membutuhkan akses internet yang stabil. Pada 

kenyataannya, banyak responden yang signal internet nya tidak 

stabil sehingga mengganggu proses penggunaan media Duolingo. 
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2) Terbatasnya materi 

 Materi yang ada di dalam media Duolingo hanya berupa 

mufrodat dan frasa yang sederhana, sehingga ketika responden 

dihadapkan pada materi yang lebih kompleks mungkin akan 

sedikit merasa kesulitan. 

B. Pembahasan 

1. Efektivitas media Duolingo dalam meningkatkan kemampuan maharah 

istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas. 

a. Uji Persyaratan Analisis Data 

  Sebelum tes diujikan kepada responden, instrument penelitian 

harus diuji terlebih dahulu oleh ahli untuk memastikan kelayakanya. 

Setelah mendapat persetujuan, instrumen tes dapat diuji cobakan 

kepada responden. Instrumen ini diujikan kepada 40 siswa kelas VIII 

di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas. Pengujian tes dilakukan 

untuk mengetahui apakah pertanyaan tes memenuhi standar yang baik 

untuk digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua jenis analisis untuk menguji instrumen yang 

digunakan, yaitu uji validitas dan reliabilitas.  

1) Uji Validitas 

 Uji validitas pada instrument peneltian ini menggunakan 

bantuan software SPSS 30.0 for windows. Indikator untuk 

menafsirkan tingkat validitas suatu dari suatu instrumen, yaitu 

dengan membandingkan antara rhitung dengan rtabel Product 

Moment. Apabila taraf signifikansi 5% rhitung ≥ rtabel maka butir 

soal tersebut valid, tetapi jika rhitung < rtabel maka butir soal tersebut 

tidak valid. 
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     Tabel 4.2 Uji Validitas Post Test 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

B

e

r 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa semua 

semua soal yang terdiri dari duapuluh soal memiliki rhitung ≥ rtabel, 

karena semua soal memiliki rhitung lebih dari 0,312. Maka semua 

soal tersebut dapat dikatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas pada instrument ini menggunakan bantuan 

software SPSS 30.0 for windows. Hasil dari uji reliabilitas 

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

  Tabel 4.3 Reliability Statistics Post Test 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.826 20 
 

No 

Soal r Hitung r tabel 

Kriteria Pengambilan 

Keputusan Hasil 

1 0,569 

 

0,312 

 

 

 

Jika rhitung ≥ rtabel maka soal  

VALID   

Jika rhitung < rtabel maka soal  

TIDAK VALID   

VALID 

2 0,329 VALID 

3 0,479 VALID 

4 0,386 VALID 

5 0,405 VALID 

6 0,452 VALID 

7 0,569 VALID 

8 0,632 VALID 

9 0,489 VALID 

10 0,353 VALID 

11 0,462 VALID 

12 0,787 VALID 

13 0,766 VALID 

14 0,837 VALID 

15 0,504 VALID 

16 0,467 VALID 

17 0,341 VALID 

18 0,576 VALID 

19 0,534 VALID 

20 0,674 VALID 
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 Menurut data yang terdapat pada tabel 4.3 di atas, koefisien 

reliabilitas post test adalah sebesar 0,826. Dari dasar pengujian 

reliabilitas menurut Arikunto, dikatakan reliabel jika koefisien 

reliabilitasnya mencapai 0,7079. Maka instrument tes yang 

digunakan peneliti dikatakan reliabel karena lebih dari 0,70. 

b. Analisis Data Tes 

 Dalam menganalisis data tes, peneliti menerapkan uji-t guna 

menguji instrumen tes. Sebelum menggunakan uji-t, terdapat beberapa 

syarat yang perlu terpenuhi, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

Setelah syarat-syarat tersebut dipenuhi, peneliti menguji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t (paired t-test) dan dilanjutkan dengan uji 

N-gain. Berikut hasil analisis datanya: 

1) Uji Normalitas 

  Uji normalitas yang digunakan dalam penlitian ini 

menerapkan rumus Shapiro Wilk dengan bantuan software SPSS 

30.0 for windows. Uji normalitas data pada penelitian dikatakan 

terdistribusi normal apabila signifikansi > 0,05, sedangkan data 

yang tidak terdistribusi normal apabila siginifikansi < 0,05. Berikut 

adalah hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 79 Lisa Robbi’atna and Heru Subrata, ‘Efektivitas Penggunaan Media Kartu Bergambar 

Pada Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas V SDN Kebraon 1/436 Surabaya 2515’, Jpgsd, 

7.1 (2019), p. 2517 



58 
 

 
 

Tabel 4.4 Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c Df Sig. 

Statisti

c Df Sig. 

Pretes

t 

.107 40 .200* .946 40 .055 

Postte

st 

.118 40 .174 .953 40 .095 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 4.4 pada kolom signifikansi pada uji 

Shapiro wilk, nilai signifikansi pre test adalah 0,055 sedangkan 

nilai signifikansi post test adalah 0,095 dapat disimpulkan bahwa 

semua data pre test dan post test berdistribusi normal karena nilai 

signifikansinya > 0,05. 

2) Uji Homogenitas 

  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan software SPSS 

30.0 for windows guna mendukung analisis data uji homogenitas, 

dengan tujuan untuk menentukan apakah data yang digunakan 

bersifat homogen atau tidak, dapat dilihat dari nilai signifikansi 

hasil analisis yang diperoleh, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka 

data tersebut homogen, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 

maka data tersebut tidak homogen. Berikut ini adalah data hasil uji 

homogenitas: 
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   Tabel 4.5 Tests of Homogeneity of Varian 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil_pretest
_posttest 

Based on 
Mean 

3.786 1 78 .055 

Based on 
Median 

3.050 1 78 .085 

Based on 
Median and 
with adjusted 
df 

3.050 1 72.10
0 

.085 

Based on 
trimmed mean 

3.632 1 78 .060 

        

  Menurut tabel 4.5, nilai signifikansi rata-rata pada uji 

homogenitas untuk hasil nilai siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan adalah sebesar 0,055. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

0,055 > 0,05, sehingga distribusi data tersebut bersifat homogen. 

 

3) Uji Hipotesis 

  Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup 

informasi sebelum dan sesudah responden menerima perlakuan. Uji 

hipotesis statistik diterapkan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini, dengan bantuan software SPSS 30.0 for Windows. 

Berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini: 

a) H0 : Media Duolingo tidak efektif dalam meningkatan 

kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif 

NU 1 Ajibarang 

b) Ha : Media Duolingo efektif dalam meningkatkan kemampuan 

maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang. 

Hasil akhir dari uji hipotesis ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi hasil tes. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 

diterima, sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H0 

ditolak. 
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   Tabel 4.6 Paired Samples Statistics  

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pre 

test 

49.75 40 15.850 2.506 

Post 

test 

62.00 40 20.964 3.315 

 

 Menurut tabel di atas, nilai rata-rata pre test adalah 49,75, 

sedangkan nilai rata-rata post test mencapai 62,00. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan antara nilai siswa sebelum perlakuan dan nilai siswa 

setelah perlakuan. 

   Tabel 4.7 Paired Samples Test  

 

 

B

e

r

d

a

s

a

r

k

a

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai thitung sebesar -6,744 

dengan nilai signifikansi <0,001. Menurut dasar pengambilan 

keputusan bahwa signifikansi <0,05 maka dapat dikatakan 

efektif. Dari dasar tersebut, maka nilai signifikansi dari data di 

atas adalah <0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak sehingga Ha dapat diterima. Keputusan tersebut 

 

Paired Differences 

T df 

Significance 

M

ea

n 

Std. 

Dev

iatio

n 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% 

Confiden

ce 

Interval 

of the 

Differenc

e One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Low

er 

Up

per 

Pai

r 1 

Pre 

test 

- 

Pos

t 

test 

-

12

.2

50 

11.

489 

1.81

7 

-

15.9

24 

-

8.5

76 

-6.744 39 <,001 <,001 
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menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan 

maharah istima’ siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

menggunakan media Duolingo. Maka penggunaan media 

Duolingo efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang. 

4) Uji N-Gain 

  Uji N-Gain dirancang untuk mengetahui keefektifan suatu 

perlakuan atau treatment. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan bantuan software SPSS 30.0 for windows guna 

menentukkan nilai dari uji N-Gain. 

Tabel 4.8 Uji N-Gain 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

N_Gain_Sko

r 

40 -.17 .82 .2792 .25542 

Valid N 

(listwise) 

40 

    

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa rata-rata N-

Gain Score antara nilai pre test dan post test yaitu 0,2792. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat keefektifan penggunaan 

media Duolingo dikatakan rendah sesuai dengan kriteria Gain 

Ternomalisasi pada tabel 3.7 yang ada di bab 3.   

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media Duolingo efektif dalam meningkatkan kemampuan maharah 

istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas. 

Di mana hasil perlakukan (treatment) yang dilakukan kepada 40 

orang siswa kelas VIII yang dijadikan sebagai responden, terdapat 

perbedaan kemampuan maharah istima’ yang signifikan dari 

sebelum dan sesudah penggunaan media Duolingo. Hal tersebut 
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dibuktikan dengan hasil penghitungan paired sample T-test (Uji t) 

yang menunjukkan taraf signifikansi dari hasil pre test dan post test 

sejumlah <0,001, yang mana <0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima. Keputusan tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan maharah istima’ siswa sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan menggunakan media Duolingo 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Solvin 

untuk menentukkan jumlah sampel yang berjumlah 40 siswa. Pada 

penelitian ini terdapat tiga sesi yang dilakukan selama penelitian, 

yaitu, sesi pertama yang mana pada sesi ini peneliti mengukur 

kemampuan awal responden dengan memberikan pre test yang 

menghasilkan nilai rata-rata 49,75. Kemudian setalah melakukan 

pre test, peneliti mulai memperkenalkan media Duolingo kepada 

para reseponden.  

Pada sesi ke-dua, berupa pemberian perlakuan/treatment 

kepada para responden dengan menggunakan media Duolingo. 

Pada sesi ini, perlakuan/treatment dilakukan secara bertahap. Pada 

tanggal 18 Oktober 2024 diberikan treatment dengan media 

Duolingo untuk unit 1 sampai 5, tanggal 19 Oktober 2024 

diberikan treatment untuk unit 6 sampai 8, tanggal 24 Oktober 

2024 diberikan treatment untuk unit 9 sampai 10, dan untuk 

tanggal 25 Oktober 2024 diberikan treatment untuk unit 11. 

Pada sesi ke-tiga, peneliti melakukan kegiatan tes akhir 

atau post test kepada responden untuk mengetahui media Duolingo 

efektif atau tidak digunakan untuk meningkatkan maharah istima’ 

siswa. Dan hasil nilai rata-rata setelah diberikan treatment 

menggunakan media Duolingo yaitu 62,00 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wafa’ Rizqiyya Adira yang berjudul “Efektivitas 

Media Duolingo Sebagai Aplikasi Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IX MTs Al Riyadhul Jannah 
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Kabupaten Lebak-Banten Tahun Ajaran 2022/2023.”80 Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat 

belajar bahasa Arab siswa kelas IX MTs Al Riyadhul Jannah 

Lebak-Banten setelah menggunakan aplikasi Duolingo. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muh Ahyar tahun 2023 dengan judul “Efektivitas 

Penggunaan Media Duolingo dalam Penguasaan Kosakata Bahasa 

Arab Siswa Kelas XI MAN 2 Kota Makassar”81 Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan penguasaan kosakata 

bahasa Arab siswa kelas XI MAN 2 Kota Makassar setelah 

penggunaan media Duolingo. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Atika Utami yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Aplikasi 

Duolingo Dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Man 

4 Kota Pekanbaru” Tahun 2024.82 Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat adanya peningkatan minat belajar bahasa Arab Siswa 

MAN 4 Kota Pekanbaru setelah penggunaan aplikasi Duolingo. Hal ini 

menunjukkan media Duolingo efektif untuk meningkatkan minat 

belajar bahasa Arab siswa MAN 4 Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini juga sejalan dengan jurnal yang ditulis Imam 

Tabroni, Andri Sobari, dan Muhammad Farhan Tahun 2022 

dengan judul “Duolingo App Effect on Arabic Speaking Skills” 

Pada jurnal tersebut dijelaskan bahwa kurangnya pembendaharaan 

kosakata bahasa Arab dan tidak terbiasanya berbicara bahasa Arab 

menjadi salah satu faktor kurangnya kemampuan berbicara dalam 

                                                           
 80 Wafa’rizqiyya Adira, ‘Efektivitas Media Duolingo Sebagai Aplikasi Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas Ix Mts Al Riyadhul Jannah Kabupaten 

Lebak-Banten Tahun Ajaran 2022/2023’ (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
 81 Muh Ahyar Kadir, ‘Efektivitas Penggunaan Aplikasi Doulingo Dalam Penguasaan 

Kosakata Bahasa Arab Siswa Man 2 Kota Makassar/Skripsi’ (Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2023). 

 82 Atika Utami, ‘Efektifitas Penggunaan Aplikasi Duolingo Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Bahasa Arab Siswa Man 4 Kota Pekanbaru.’ (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2024). 
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bahasa Arab. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

aplikasi Duolingo terbukti efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Arab lima belas responden santri 

Pondok Pesantren Cipulus Wanayasa. 

Begitu juga yang dikatakan dalam jurnal yang berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Aplikasi Duolingo Sebagai Media 

Pembelajaran Berbasis Game Edukasi dalam Meningkatkan 

Penguasaan Kosakata Bahasa Arab di Maitreechit Wittayathan 

School”83 Oleh Diajeng Tiara Anjani dan Abd Rahman bahwa pada 

era sekarang game tidak hanya digunakan untuk bermain saja, 

tetapi dapat digunakan untuk media belajar. Salah satunya yaitu, 

aplikasi Duolingo yang bisa digunakan untuk belajar sambil 

bermain. Aplikasi Duolingo mampu menjadi media pembelajajaran 

alternatif untuk penguasaan kosakata bahasa Arab melalui fitur 

listening dan reading. Dan media Duolingo ini efektif untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran berbasis game edukasi untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab.  

2. Faktor pendukung dan penghambat media Duolingo dalam meningkatkan 

kemampuan maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ajibarang Banyumas 

  Dari data yang diperoleh menunjukkan adanya efektivitas pada 

penggunaan media Duolingo dalam meningkatkan kemampuan maharah 

istima’ siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas. Hal 

tersebut tentunya tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghampat 

dalam penggunaan media Duolingo selama pembelajaran. Sesuai denga 

hasil observasi selama penelitian, peneliti memperoleh beberapa faktor 

pendukung dan penghambat penggunaan media Duolingo dalam 

                                                           
 83 Diajeng Tiara Anjani and Abd Rahman, ‘Efektivitas Penggunaan Aplikasi Duolingo 

Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi Dalam Meningkatkan Penguasaan Kosakata 

Bahasa Arab Di Maitreechit Wittayathan School’, Journal on Teacher Education, 5.3 (2024), pp. 

280–87. 
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meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa, di antaranya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung penggunaan media Duolingo 

 Ada beberapa faktor pendukung dari penggunaan media Duolingo 

selama peneliti melakukan penelitian yaitu: 

1) Game edukatif yang menarik 

Media Duolingo merupakan aplikasi belajar bahasa yang 

tidak hanya untuk belajar tapi merupakan sebuah perpaduan 

antara belajar dan juga bermain. Dalam media Duolingo terdapat 

level atau tahapan tahapan yang harus ditempuh dan juga terdapat 

poin serta penghargaan yang membuat siswa lebih semangat 

ketika belajar bahasa Arab khususnya dalam penerapan maharah 

istima’. Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikatakan oleh 

Punaji, S yang menjelaskan bahwa salah satu fungsi media 

pembelajaran, yaitu meningkatkan semangat belajar siswa karena 

adanya media pembelajaran yang menarik serta memusatkan 

perhatian siswa.84 

2)  Interaktif dan adanya feedback langsung 

 Dalam media Duolingo memberikan umpan balik berupa 

jawaban yang salah atau benar secara langsung setelah siswa 

memilih jawabannya. Sehingga para siswa akan tau mana 

jawaban yang benar dan mana jawaban yang salah. 

3) Fleksibel 

 Duolingo dapat diakses dengan mudah di berbagai 

perangkat mulai dari smartphone, leptop, maupun komputer, yang 

memungkinkan siswa dapat belajar di mana dan kapan pun. Hal 

ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Hamka, bahwa 

media pembelajaran adalah alat bantu berupa fisik maupun non 

fisik yang digunakan secara sadar sebagai perantara anatar guru 

                                                           
 84 M Sahib Saleh and others, Media Pembelajaran, Eureka Media Aksara (Eureka Media 

Aksara, 2023). 
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dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih 

efektif dan efisien.85 Yang mana pada media Duolingo ini 

terdapat fitur audio yang dapat memungkinkan siswa dapat 

mendengarkan materi dengan mudah kapan dan di mana pun 

sehingga belajar akan lebih efektif dan efisien. 

b. Faktor penghambat penggunaan media Duolingo 

 Dari beberapa faktor pendukung di atas, ada juga beberapa faktor 

penghambat yang ditemukan peneliti selama meneliti penggunaan 

media Duolingo selama pembelajaran, di antaranya yaitu: 

1) Hanya tersedia versi online 

 Media Duolingo hanya dapat diakses secara online, 

sehingga media ini tidak dapat diakses ketika perangkat 

smartphone atau leptop dalam keadaan offline. Sehingga 

mengharuskan siswa memiliki paket data atau akses wifi untuk 

mengakses media Duolingo. Bagus atau tidaknya jaringan internet 

juga mempengaruhi penggunaan media Duolingo. Hal tersebut 

membuat siswa yang memiliki jaringan internet kurang stabil 

akan terganggu ketika mengakses media Duolingo.  

2) Keterbatasan dalam konten audio 

 Meskipun sebagian besar konten yang ada di dalam media 

Duolingo adalah berbasis audio, tetapi banyak latihan 

mendengarkan yang hanya terfokus pada kosakata dan frasa yang 

cukup sederhana sehingga siswa mungkin akan kesulitan ketika 

dihadapkan dengan latihan soal yang lebih kompleks dalam 

kehidupan nyata. Hal tersebut tidak sejalan dengan teori dari 

Akhadiah yang menjelaskan bahwa mendengarkan (istima') 

merupakan suatu kegiatan yang meliputi mendengarkan, 

mengenali, memahami, dan merespons arti yang ada di 

                                                           
 85 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, 

Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media 

Pembelajaran (CV Jejak (Jejak Publisher), 2021). 
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dalamnya.86 Yang mana makna yang terkandung di dalamnya 

harusnya memuat banyak kosakata dan frasa yang lebih kompleks 

tidak hanya berupa kosakata maupun frasa yang sederhana

                                                           
86 Nuril Mufidah and others, ‘ICT For Arabic Learning: A Blended Learning In Istima’ 

II’, 8.2 (2018), pp. 174–83. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data hasil 

uji paired sample t-test yang dilakukan pada instrument penelitian, 

Terlihat bahwa nilai thitung sebesar -6,744 dengan nilai signifikansi < 0,001. 

Hasil penelitian ini dapat dikatakan efektif apabila mengacu pada dasar 

pengambilan keputusan bahwa signifikansi < 0,05 maka data tersebut 

efektif. Dari dasar tersebut maka nilai signifikansi dari data di atas adalah 

< 0,001 < 0,05, sehinga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga Ha 

dapat diterima. Keputusan tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan 

pada siswa dalam kemampuan maharah istima’ sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan menggunakan media Duolingo. Namun, jika dilihat dari 

rata-rata N-Gain Score antara nilai pre test dan post test yaitu 0,2792. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat keefektifan penggunaan media 

Duolingo dikatakan rendah sesuai dengan kriteria Gain ternomalisasi. 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media 

Duolingo efektif dalam meningkatkan kemampuan maharah istima’ siswa 

kelas VIII di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Banyumas Tahun pelajaran 

2024/2025 namun tingkat keefektifannya rendah. 

  Peningkatan yang terjadi pada kemampuan maharah istima’ siswa 

tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat penggunaan media 

Duolingo. Adapun faktor pendukung dari penggunaan media Duolingo, 

yaitu: game edukatif yang menarik, interaktif dan feedback yang langsung, 

serta fleksibel. Sedangkan faktor penghambat dari penggunaan media 

Duolingo, yaitu: hanya tersedia versi online dan keterbatasan dalam konten 

audio. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 
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1. Guru diharapkan dapat mengaplikasikan media Duolingo dalam 

proses pembelajaran khususnya pada saat pembelajaran maharah 

istima’ sehingga dapat meningkatkan kemampuan maharah istima’ 

siswa. 

2. Bagi peneliti berikutnya untuk dapat meningkatkan penggunaan media 

Duolingo supaya lebih menarik lagi, sehingga siswa dapat lebih 

tertarik pada pembelajaran bahasa Arab khususnya pada saat 

penerapan maharah istima’. 
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Lampiran 14 Instrumen Tes  

 

PRE TEST 

 

Nama : 

Kelas : 

  

 ا

قِرْد   ٠ج ك  يْ دِ  ٠ا   
كَلْب    ٠د ج  جاَ دَ   ٠ب   

 
۲ 

سَمَاك   ٠ج ك  مَ سَ  ٠ا   
سَمِيْك   ٠د   كَلْب    ٠ب 

 

۳ 

طبَِيْب  ٠ا    ض  رِ مَ م  ٠ج  
طبَِيْ ٠ب   طبَِيْبِيْ ٠د  

 

٤ 

سَاعَدَ ٠ ج د  وْ ع  أَ سَ ٠ا   
د  يْ عِ سَ ٠د  سَعْدَ  ٠ب   

 

٥ 

م مْتَاز  ٠ج   م مْتَ ز  ٠ا  
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ز  وْ ت   مْ مَ ٠د ز  ي ْ تِ مْ م  ٠ب    
 

 

٦ 

Zaid anak rajin ٠ج  Zaid anak pintar ا ٠ 
Zaid anak baik ٠د                Zaid luar biasaب ٠ 

 

٧ 

Bob pelaut ٠ج  Bob penerjemah ا ٠ 
Bob guru ٠د   Bob polisi  ب ٠ 

 

٨ 

Ikan baru ٠ج  Ikan mas ا ٠ 
Ikan lele ٠د   Ikan lama ب ٠ 

 

٩ 

Ayam Boiler ٠ج  Ayam goreng ا ٠ 
Ayam biasa ٠د   Ayam betina ب ٠ 

 

٠۱  

Tamir tetangga yang ٠ج   
 sombong 

Tamir tetangga yang baik٠ 
 ا

Tamir tetangga yang rajin 
٠د  

Tamir tetangga yang 
galakب ٠ 

 

۱۱  
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Umar pintar ٠ج   Umar nakalا ٠ 
Umar baik hati ٠د   Umar rajinب ٠ 

 

 

۱۲ 

Anda dari Libanon ٠ج   Kamu dari Libanonا ٠ 
Kita dari Libanon ٠د   Saya dari Libanonب ٠ 

 

۱۳ 

Jamal punya garasi ٠ج   Jamal punya mobilا ٠ 
Jamal punya sepeda ٠د   Jamal punya motorب ٠ 

 

٤۱  

Muhammad punya menara 
٠ج  

Muhammad punya 
sepedaا ٠ 

Muhammad punya rumah 
٠د  

Muhammad punya garasi٠ 
 ب

 

٥۱  

Bob rajin ٠ج   Bob menyenangkanا ٠ 
Bob pintar ٠د   Bob baik hatiب ٠ 

 

٦۱  

ة  عَ ابِ الس   ة  اعَ الس   ٠ا     ة  سَ ادِ الس   ة  اعَ الس   ٠ج  
   ة  نَ امِ الث   ة  اعَ الس   ٠ب   ة  عَ اسِ الت   ة  اعَ الس  ٠د
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٧۱  

٠ج الساعة التاسعة والنصف الساعة الثمانون والنصف٠ا    
ةعَ ابِ الس   ة  اعَ الس  ٠د  الساعة العاشرة والنصف ٠ب    

 

 

٨۱  

٠ج  أربع ساعات ونصف ٠ا ثلاث ساعات ونصف   
٠د خمس ساعات ونصف ساعتين ونسف٠ب    

 

۱٩ 

لا٠ج ٠ا نعم   
لا٠د  ٠ب لا   

 

٠۲  

٠ج الساعة الرابعة عصرا ٠ا الساعة الثانية ظهرا   
٠د الساعة التاسعة ٠ب الساعة الثالثة عصرا   
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POST TEST 

 

Nama : 

Kelas : 

  

 ا

قِرْد   ٠ج ك  يْ دِ  ٠ا   
كَلْب    ٠د ج  جاَ دَ   ٠ب   

 
۲ 

سَمَاك   ٠ج ك  مَ سَ  ٠ا   
سَمِيْك   ٠د   كَلْب    ٠ب 

 

۳ 

طبَِيْب  ٠ا    ض  رِ مَ م  ٠ج  
طبَِيْ ٠ب   طبَِيْبِيْ ٠د  

 

٤ 

سَاعَدَ ٠ ج د  وْ ع  أَ سَ ٠ا   
د  يْ عِ سَ ٠د  سَعْدَ  ٠ب   

 

٥ 

م مْتَاز  ٠ج   م مْتَ ز  ٠ا  
ز  وْ ت   مْ مَ ٠د ز  ي ْ تِ مْ م  ٠ب    
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٦ 

Zaid anak rajin ٠ج  Zaid anak pintar ا ٠ 
Zaid nakal ٠د                 Zaid luar biasaب ٠ 

 

٧ 

Bob pelaut ٠ج  Bob penerjemah ا ٠ 
Bob guru ٠د   Bob polisi  ب ٠ 

 

٨ 

Ikan baru ٠ج  Ikan mas ا ٠ 
Ikan lele ٠د   Ikan lama ب ٠ 

 

٩ 

Bebek betina ٠ج  Bebek goreng ا ٠ 
Ayam biasa ٠د   Ayam betina ب ٠ 

 

٠۱  

Tamir tetangga yang ٠ج   
 sombong 

Tamir tetangga yang baik٠ 
 ا

Tamir tetangga yang rajin 
٠د  

Tamir tetangga yang 
galakب ٠ 

 

۱۱  

Umar pintar ٠ج   Umar nakalا ٠ 
Umar baik hati ٠د   Umar rajinب ٠ 
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۱۲ 

Anda dari Libanon ٠ج   Kamu dari Libanonا ٠ 
Kita dari Libanon ٠د   Saya dari Libanonب ٠ 

 

۱۳ 

Jamal punya garasi ٠ج   Jamal punya mobilا ٠ 
Jamal punya sepeda ٠د   Jamal punya motorب ٠ 

 

٤۱  

Muhammad punya menara 
٠ج  

Muhammad punya 
sepedaا ٠ 

Muhammad punya rumah 
٠د  

Muhammad punya garasi٠ 
 ب

 

٥۱  

Bob rajin ٠ج   Bob menyenangkanا ٠ 
Bob pintar ٠د   Bob baik hatiب ٠ 

 

٦۱  

ة  عَ ابِ الس   ة  اعَ الس   ٠ا     ة  نَ امِ الث   ة  اعَ الس   ٠ج  
   ة  سَ ادِ الس   ة  اعَ الس   ٠ب   ة  عَ اسِ الت   ة  اعَ الس  ٠د

 

٧۱  

٠ج الساعة التاسعة والنصف الساعة الثمانون والنصف٠ا    



96 
 

 
 

ةعَ ابِ الس   ة  اعَ الس  ٠د  الساعة العاشرة والنصف ٠ب    
 

٨۱  

٠ج  أربع ساعات ونصف ٠ا خمس ساعات ونصف   
٠د ثلاث ساعات ونصف ساعتين ونسف٠ب    

 

۱٩ 

لا٠ج ٠ا نعم   
لا٠د  ٠ب لا   

 

٠۲  

٠ج الساعة الرابعة عصرا ٠ا الساعة الثانية ظهرا   
٠د الساعة التاسعة ٠ب الساعة الثالثة عصرا   
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Lampiran 16 Hasil Post Test 
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